ANALISIS AWAL PENDUGAAN STRUKTUR GEOLOGI
REGIONAL DAERAH SULAWESI BARAT BERDASARKAN
INTERPRETASI 2D DATA GAYABERAT

TUGAS AKHIR

oleh:

FEBRIAN HARI PRASETYO

0510930025-93

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2011



ANALISIS AWAL PENDUGAAN STRUKTUR GEOLOGI
REGIONAL DAERAH SULAWESI BARAT BERDASARKAN
INTERPRETASI 2D DATA GAYABERAT

TUGAS AKHIR

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Sains dalam bidang fisika

oleh:

FEBRIAN HARI PRASETYO

0510930025

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2011



LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR

ANALISIS AWAL PENDUGAAN STRUKTUR GEOLOGI
REGIONAL DAERAH SULAWESI BARAT BERDASARKAN
INTERPRETASI 2D DATA GAYABERAT

Oleh:
FEBRIAN HARI PRASETYO
0510930025-93

Setelah dipertahankan di depan Majelis Penguiji
pada tanggal ............cevveeeeereeneeee.
dan dinyatakan memenuhi syarat untuk memperoleh gel
Sarjana Sains dalam bidang fisika

Pembimbing | Pembimbing Il
Adi Susilo, Ph.D [r. Wiyono

NIP. 19631227 199103 1 002 NIP. 19690425 199412 1 001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Fisika
Fakultas MIPA Universitas Brawijaya

Adi Susilo, Ph.D.
NIP. 19631227 199103 1 002




LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Febrian Hari Prasetyo

NIM : 0510930025

Jurusan : Fisika

Penulis tugas Akhir berjudul : Analisis Awal Padugaan

Struktur Geologi Regional Daerah Sulawesi Barat Betasarkan
Interpretasi 2D Data Gayaberat

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Tugas Akhir ini adalah benar-benar karya saya sendi, dan
bukan hasil plagiat dari karya orang lain. Karya-karya yang
tercantum dalam Daftar Pustaka TA ini, semata-mata
digunakan sebagai acuan/referensi.

2. Apabila kemudian hari diketahui bahwa isi TA saya
merupakan hasil plagiat, maka saya bersedia menanggg
akibat hukum dari keadaan tersebut.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan segala kesadan.

Malang, .....cccooovnnniiiiiiiiiin
Yang menyatakan,

(Febrian Hari Prasetyo)
NIM. 0510930025




ANALISIS AWAL PENDUGAAN STRUKTUR GEOLOGI
REGIONAL DAERAH SULAWESI BARAT BERDASARKAN
INTERPRETASI 2D DATA GAYABERAT

ABSTRAK

Di daerah Sulawesi Barat telah dilaksanakan pémnelit
Geofisika. Metode penelitian yang digunakan adal@erpretasi
metode gayaberat untuk pendugaan awal dalam pemestruktur
geologi regional. Data yang diperoleh berupa anoBwlguer, yang
diproses menggunakan software Geofisika. Datalietsskan dapat
menunjukkan informasi geologi, densitas batuanakedan batuan
serta ketebalan batuan, sehingga dapat diketahma& batuan dan
dominasi batuan yang membentuk daerah peneliti@hjngga
struktur geologi regional dapat diperkirakan daformasi-informasi
tersebut. Dari struktur geologi regional terselemkdian digunakan
untuk memperkirakan jebakan mineral pada daerahlitian. Hasil
ini diperoleh menggunakan data anomali Bouguer daetode
gayaberat yang dimodelkan secara 2D dan korelasjate peta
geologi daerah penelitian. Hasil yang diperolehukimpgenelitian ini
adalah penentuan formasi batuan daerah peneliing gidominasi
berupa formasi Lisu dan formasi Toraja, dengani rilaomali
Bouguer dari -25 mGal sampai 70 mGal.

Kata Kunci : metode gayaberat, struktur geologi regional, Sutawe
Barat



AN EARLY ESTIMATION ANALYSIS OF REGIONAL
GEOLOGY STRUCTURE IN WEST SULAWESI AREA
USING 2D GRAVITY DATA INTERPRETATION

ABSTRACT

In West Sulawesi area has been done a geophysgednch.
The research method that used are gravity methedpnetation for
early estimation in determining geological regiosaiucture. The
data that gained such as Bouguer anomaly, thategsed by
geophysical software. Those data can show geologittamation,
rocks density, rocks depth and also rocks thicknessthe rocks
formation and rocks dominaton that formed resean@a can be
known and also geology structure regional can lenated from
those information. This geological information ugeddetermining
mineral traps in research area. This result gaibgdBouguer
anomaly data from gravity method that have beenethed by 2D
and correlation with geological map of researctaafide result that
gained for this research are rocks formation esiomaof research
area, whereas dominated by Lisu formation dan &ofajmation,
with number of Bouguer anomaly from -25 mGal uA@imGal.

Key Words : gravity method, regional geology structure, West
Sulawesi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, maka kemudahan tekmolog
khususnya dalam bidang Geofisika memberikan manosiagam
kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengeksplogagala
kekayaan alam yang begitu berlimpah. Kemajuan hetsguga
terjadi dalam dunia eksplorasi, perkembangan teignglang begitu
pesat mempermudah laju informasi yang akan senrmakatah untuk
diperoleh dari satu pihak ke pihak yang lain dayajuntuk khalayak
pada umumnya.

Geofisika merupakan ilmu yang mempelajari tentangib
dengan menggunakan parameter-parameter fisika. abengpyek
pengamatan adalah bawah permukaan bumi. Metode figang
digunakan meliputi seismik, gravitasi, dan madnefenggunaan
parameter-parameter tersebut tergantung pada qeyekitian.

Metode gravitasi dalam ilmu Geofisika merupakamtisu
metode penyelidikan yang berdasarkan pada perbedasaan
gayaberat akibat adanya perbedaan rapat massan bagumgusun
bawah permukaan bumi. Besaran fisis yang diukuamainetode
gravitasi adalah percepatan gravitasi bumi. Metaghavitasi
merupakan metode yang bersifat pasif, karena datgykuran bisa
didapatkan secara langsung dari pengukuran di ¢mpatanpa harus
memberikan sumber energi masukan pada bumi. Mejoalatasi
memiliki kelebihan yaitu digunakan sebagai survesndahuluan
karena dapat memberikan informasi yang cukup ddtaitang
struktur geologi bawah permukaan dan biaya yanerhlikan sangat
ringan. Pada mulanya eksplorasi dengan metodetgsadigunakan
untuk mencari struktur geologi, adanya patahan, garkiraan
jebakan mineral/antiklin. Namun pada saat ini metgrhvitasi juga
digunakan dalam eksplorasi minyak, gas bumi dareralrbiasanya
digunakan untuk penelitian awal untuk penelitidmtdanjut.

Pentingnya metode gayaberat dalam penelitian aituydalam
pendugaan awal untuk mengetahui struktur bawah yleram
dimana terdapat suatu anomali pada batuan yarigyal&ebih besar
dari pada anomali batuan di daerah sekitarnya pdderah
penelitian, sehingga mutlak menggunakan metodebgagt



Selain itu penggunaan metode ini menjadi pentingra pada
daerah penelitian (Sulawesi Barat) masih dilakuitadi awal untuk
mengkarakterisasi stuktur geologi regional dimaigerttirakan di
daerah tersebut terdapat jebakan mineral.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, nsalsaran yang ingin
dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalahgadzerikut :

a. Bagaimana memperoleh anomali Bouguer daerah panelit
dengan pengolahan data gravitasi yang lengkap $emicen
penggunaan metode gayaberat.

b. Bagaimana pengidentifikasian awal dalam pendugaan
struktur geologi regional daerah penelitian.

c. Bagaimana mendapatkan struktur bawah permukaab-
surface)2D di daerah penelitian.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui anomalicepatan
gravitasi didaerah penelitian. Batasan masalah yaan diteliti
dalam penelitian ini, yaitu :

a. Metode geofisika yang digunakan adalah metode @siyvi
dengan menggunakan instrumen akuisisi data berupa
gravitimeter.

b. Software yang digunakan adalah GeoCalc, Surfer 8,
Grav2dc, Mapinfo, MagPick, Matlab, Microsoft Excdhn
Corel Draw.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tugas akhir inakadh :

a. Untuk memperoleh anomali Bouguer daerah penelitian
dengan pengolahan data gravitasi yang lengkap.

b. Untuk memperkirakan struktur bawah permukagub-
surface)di daerah penelitian.

c. Untuk identifikasi awal dalam pendugaan struktuolgegi
regional 2D daerah penelitian.



1.5. Manfaat Penelitian

bagi

Hasil penelitian nantinya diharapkan agar dapambafaat
instansi, mahasiswa dan publik yaitu sebagenbahan

informasi atau pengetahuan yang berhubungan dengan

a.
b.

Pengetahuan tentang geologi daerah penelitian.
Pemahaman tentang proses pengolahan data darrétdsrp
data yang komprehensif dan mendapatkan hasil anomal
Bouguer pada daerah penelitian.

Penerapan  salah  satu metode Geofisika dalam
mengkarakterisasi struktur geologi regional padarata
penelitian.






BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Medan Gravitasi

Teori medan gravitasi didasarkan pada hukum Netaotang
medan gravitasi universal. Hukum medan gravitasiwte
(Universal Law of Gravitationyang menyatakan bahwa gaya tarik
menarik antara dua buah benda adalah sebandingarilemgssa
kedua benda tersebut dan berbanding terbalik dejagak kuadrat
antara pusat massa kedua benda tersebut (Kirb@®i).2Hukum
umum gravitasi Newtoadalah sebagai berikut :

Dimana F = gaya dengan vektor tertentu (Newton(Kdiy/s
G = konstanta gravitasi bumi (6,67 x t0NNM?/Kg?)
M = massa bumi (Kg)
nF massa benda (Kg)
R = jarak antara kedua titik pusat massa (m)
7 = vektor satuan dari jarak

Hukum Newton berikutnya adalah mengeyexak Hukum

ini menyatakan bahwa gaya adalah perkalian antassandengan
percepatan. Hukum kedua Newton mengenai gerak :

F=mg

Dimana F = gaya (Newton(Kgm#)
m = massa benda (Kg)
g = gaya percepatan gravitasi (9,81%n/s

Kemudian dari persamaan diatas didapatkan,



«Q,
Il
D
T =
>

Dimana ;g = percepatan gravitasi bumi (9,81 fij/s
G = konstanta gravitasi bumi (6,67 X t0m%Kg?)
M- massa bumi (Kg)
R = jarak antara kedua titik pusat massa (m)
7 = vektor satuan dari jarak
(Kirbani, 2001)

2.1.1 Metode Gravitasi

Metode gravitasimerupakan metode penyelidikan dalam
geofisika yang didasarkan pada variasi medan gsiwdi permukaan
bumi. Dalam metode ini yang dipelajari adalah \srienedan
gravitasi akibat variasi rapat massa batuan di baparmukaan
(Kirbani, 2001).

Dalam metode gravitasi, pengukuran dilakukerhadap
nilai komponen vertikal dari percepatan gravitasisdatu tempat.
Kenyataannya bumi tidak bulat dan homogen isotrg@kingga
terdapat variasi nilai percepatan gravitasi untuksimg-masing
tempat.

2.1.2 Potensial Gravitasi Distribusi Massa

Pada potensial gravitasi berlaku prinsip supeéspgsitu:
Potensial gravitasi dari sekumpulan massa merupp&ajumlahan
dari masing-masing massa. Pada distribusi massg kantinyu
adalah sekumpulan massa yang sangat kecil dan lbanya
(Blakely, 1995)

2.1.3 Percepatan Gravitasi

Gaya persatuan muatan di sembarang titik dengak jar
dari M didefinisikan sebagai kuat medan gayaberatMMadalah
massa bumi, maka kuat medan gayaberat bumi sasegud dengan
percepatan gravitasi bumi, dengan rumus:



Dimana : § = percepatan gravitasi bumi (9,81 fj/s
G = konstanta gravitasi bumi (6,67 X t0Nm%Kg?)
M = massa bumi (Kg)
R = jarak antara kedua titik pusat massa (m)
7 = vektor satuan dari jarak
(Kirbani, 2001)

Fakta bahwa bumi tidak bulat, tidak homogen daakti
isotropis ditunjukkan adanya percepatan gayabeaat \bervariasi
untuk masing-masing tempat di bumi. Faktor yang yaebabkan
variasi ini antara lain, perbedaan ketinggian, @d#dan rapat massa
batuan pembentuk litosfer, perbedaan posisi geodddin juga
perbedaan posisi bulan terhadap bumi. Beberapa dmias
menjadikan beberapa koreksi untuk pengukuran gagabdi
lapangan (Kirbani, 2001).

2.1.4 Pengukuran Gravitasi

Pengukuran gravitasi terbagi menjadi pengukurarolabs
dan pengukuran relatif. Pengukuran absolut grdvitadalah
mengukur nilai gravitasi absolut disuatu titik derpmukaan bumi,
yaitu dengan menentukan percepatan dari gerakaim jaebas.
Pengukuran gravitasi relatif adalah mengukur mjfavitasi diantara
dua titik pengamatan.

Pengukuran gravitasi dimaksudkan untuk mengetaargah
gravitasi suatu titik pengamatan yang relatif tdepa suatu titik
acuan tertentu. Dengan demikian apabila dilakukaatus survey
gravitasi, harga gravitasi titik-titik pengamatan aberah survey
tersebut akan dapat diperolen dengan mengukur -titikik
pengamatan tersebut dengan menggunakan titik agalag telah
diukur sebagai acuan pengukuran (Untoro, 2005).

2.1.5 Rapat Massa

Rapat massa yang didefinisikan denganmerupakan
perbandingan massa terhadap volume suatu bend&u Satan
dengan pori-pori yang terisi oleh fluida dapat diten sebagai rapat
massa dengan komponen. Fraksi dan rapat massa fraksi masing-
masingV, danp, dapat dinyatakan dengan persamaan;



n

p=3r (2.5)
DAL .

Dimana ;p = rapat massa (kgfin
V = volume benda (
r= jarak benda (m)

Apabila fraksi disederhanakan menjadi tiga bag@tuyfraksi
matriks padat dengan prioritas tertentu, fraksiitigdan fraksi gas,
maka persamaan di atas menjadi :

Vv V; Vg
=M +— 0. F— 0D i 2.6
P=y Pty Pr Py (2.6)
Dimana :pm, p;, pg = rapat massa material matriks, rapat massa
fluida dan rapat massa gas (Kgm
V = volume benda {n
(Kadir,1999)

2.1.6 Perubahan Nilai Gayaberat

Bumi selalu mengalami dinamika perubahan massa tbawa
permukaan yang disebabkan oleh faktor alamiah nralpuatan
manusia. Nilai gravitasi dipengaruhi oleh distribmsissa pada jarak
tertentu di bawah titik ukur, sehingga apabila agirjperubahan
distribusi massa ataupun pengurangan jumlah massgahk, akan
menyebabkan perubahan nilai gravitasi (Kadir, 1999

2.1.7 Gravitasi Teoritis (Gravitasi Normal)

Gravitasi normal adalah gravitasi teoritis padanpéaan
laut rata-rata (MSL) yang merupakan fungsi darialny geografi.
Harga gravitasi normal telah banyak dirumuskan dsackan
konstanta-konstanta yang diperhitungkan. Di tahB8671Geodetic
Reference Systemenentukan rumusan IGF 1967:

g, = 9,78031846(1+0,0053024#0,0000058Sin7) ......... 2.7)

Dimana : g= gravitasi normal (mGal)
(Hadipandoyo, 2004)



2.2 Koreksi Awal
2.2.1 Konversi Skala Pembacaan

Harga pembacaan alat gravimeter yaipgroleh dalam
suatu pengukuran adalah dalam besaran skala, yargs h
dikonversikan ke harga satuan percepatan grayitgsal). Konversi
pembacaan ini dilakukan untuk seluruh pembacaag giperoleh
dalam pengukuran-pengukuran yang dilakukan, selaya harga
pengukuran yang akan diperoleh nantinya sudah dsdénan mGal.

mGal = [{(bacaan- countenx faktor interval} + mGal]  (2.8)
(Kurniati dkk, 2008)

2.2.2  Koreksi Tidal
Penarikan massa bumi, bulan dan matahari ndala

peredarannya mengelilingi bumi mempengaruhi peteep@aya
berat. Hal ini juga akan memepengaruhi pula gagaigsi bumi.
Besarnya pengaruh pasang surut ini berkisar ar@u®0 s.d 0.15
mGal, tergantung dari posisi bumi, bulan dan mataHdarga
maksimum akan tercapai bila posisi bumi, bulan miatahari dalam
satu garis, dan akan mencapai minimum bila bulammibdan
matahari berada dalam satu garis (Hadipandoyo,)2004

2.2.3 Koreksi Drift

Pengukuran gravitasi yang dilakukan di suatu teém@ang
kemudian diulang lagi pengukuran, secara teorisusnya akan
tetap atau konstan. Pada kenyataannya, hal inus#ifgeroleh harga
pembacaan yang berbeda, mengingat adanya pengasahgosurut
diatas. Perbedaan ini, disamping dipengaruhi oleidisi pasang
surut juga disebabkan karena pengaruh mekanisnie tatatama
akibat goncangan selama transportasi.

Pembacaan gravitasi pertama di titik awal dengan
pembacaan kedua di titik yang sama ini akan tetdagghedaan, dan
perbedaan ini harus dihilangkan, yang selanjutrigabadit sebagai
koreksi drift.

Cn =G X ( Totationm Taz ) wereeeerreereereseeen, (2.9)

Drift station — T
A 'a



Dimana :Drift tation : Besarnya drift dititik pengamatan

Tstation :Waktu pembacaan dititik pengamatan
(detik)
Gadan Gy, :Pembacaan gravitasi ke-1 dan ke-2 dititik
A (mGal)
Tar dan Ty, : Waktu pembacaan ke-1 dan ke-2 dititik A
(detik)

Dengan catatan bahwa harga pembacaan dititikditikas
telah dikoreksi dengan koreksi tidal (Hadipandd@®@04).

2.3 Perhitungan Anomali Bouguer

Untuk memperoleh nilai Anomali Bouguer terdapatdyapa
tahapan, antara lain dengan menghitung : korektarlg (gravitasi
normal), koreksi udara bebabrée Air CorrectionFAC), koreksi
medan Terrain Correction, dan koreksi Bouguer.

2.3.1 Koreksi Lintang (Gravitasi Normal)

Harga gravitasi normal adalah harga gravitasi tieosuatu
titik di permukaan bumi pada permukaan laut rata-(®SL=Mean
Sea Levgl yang merupakan fungsi dari lintang geografi. Harg
gravitasi normal telah banyak dirumuskan berdasaf@nstanta-
konstanta yang diperhitungkan. Di tahun 196&odetic Reference
Systemmenentukan rumusan IGSN 1967:

g, =9,78031846(1+0,0053024sH8,0000058sin?3 ... (2.10)

Dimana g,= gravitasi normal (mGal)
(Hadipandoyo, 2004)

2.3.2 Koreksi Udara Bebas Free Air Correction/FAC)

Dasar dari koreksi ini adalah bahwa diperlukannya
kompensasi bagi berkurangnya nilai gravitasi, yaligebabkan
karena jaraknya yang semakin jauh dari Geoid, segambar
berikut :
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(2.11)
Gambar 2.1. Topografi dengan ketinggian h dan geoid

Dengan rumus koreksi udara bebas:
FAC = 10,3086 X h...cooovvvvininiiiienee i, (2.12)

Dimana :FAC = Free Air Correctiortkoreksi udara bebas (mGal/m)
= ketinggian (m)

Untuk hasil pengukuran gravitasi di laut dapatgiamg
dibandingkan dengan nilai gravitasi norm&l,() karena bidang

geoid bersesuaian dengan permukaan laut. Penguiua&itasi di
daratan harus dikenakan koreksi akibat ketinggempat yang
berada di bawah atau di atas permukaan laut (Blakeb5).

2.3.3  Koreksi Medan Terrain Correction)

Kondisi topografi disekitar titik pengamatan kada
kadang tidak beraturan, seperti adanya lembahkatkiti yang juga
mempengaruhi percepatan gravitasi dititik pengamatddanya
bukit akan mempunyai gaya gravitasi tersendiri yasfgknya
memperkecil percepatan gravitasi. Secara topogdiafiggap dapat
diambil bentuk silindris konsentris yang terbaginjaeli atas zona-
zona dengan ketinggian yang berbeda-beda, damsditalam bentuk
rumus (Hadipandoyo, 2004) :
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TC=21gR, ~R +{[R7 +ar¥) - [RE ]

Dimana : 2zyp = konstanta

R; = radius bagian dalam dalam suatu zona
R, = radius bagian luar dalam suatu zona
4h = beda ketinggian dari titik pengamatan

(Hadipandoyo, 2004)

(2.14)
Gambar 2.2 Hammer Chart (Hadipandoyo, 2004)

Kartu Hammer yang digunakan, digambar pada kertas
transparan dengan skala yang sesuai. Cara mengguriatu
hammer adalah dengan meletakkan titik pusat liregkgrada titik
amat yang dikoreksi dan dihitung harga rata-rata laantur-kontur
ketinggian yang dilingkupi tiap sektor, kemudianrdza rata-rata
ketinggian dari tiap sektor tersebut dikurangkangde ketinggian
titik amat, sehingga dipereoleh harga z (Hadpand?§04).
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Secara sederhana efek terrain dapat digambarkasagae
berikut :

Bukit

Bougugr slab e

(2.15)
Gambar 2.3 Efek terrain dari bukit atau lembahlkdiaetitik
pengamatan (Hadipandoyo, 2004)

2.3.4 Koreksi Bouguer
Koreksi Bouguer menghitung kelebihan tarikan geesti
yang disebabkan oleh ketebalan batuan tertentuadeugnsitas

batuan rata-ratap gricm>. Tarikan gravitasi ini terukur oleh
gravimeter (Untoro, 2005). Besarnya koreksi Bougwiah :

BC = 0,04193% h mgal/matau
=0,01237p h mgalfft.......ccccovvieieiii e 18)

dimana BC = Bouguer correctiorfkoreksi Bouguer(mGal))

p = rapat massa Bouguer (gr/fibn
h = ketinggian titik pengukuran dari bidang sfer@itkter)

Pada koreksi Bouguer dan koreksi Terrain ada saail n
yang belum diketahui yaitu densitas Bouguer yangupakan
densitas rata-rata untuk seluruh massa di bawahuybean. Metode
penelitian densitas lapisan permukaan kerak buemigitas Bouguer)
dapat diketahui dengan:

1. Densitas Bouguer standar = 2670 km/m3 sebagai tdensi
kerak bumi rata-rata.

2. Dari peta geologi untuk mendapatkan jenis batuamudian
dilihat harga densitasnya pada tabel densitas matua

3. Profil densitas (metode Nettleton).
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4. Metode Parasnis merupakan pendekatan analitis ryaig
metode grafik Nettleton. Hal ini menyebabkan kaskela
antara topografi dan g akan mengacu pada lapisagugo.

Dengan mengeplot hargalAg,,.+0.3086h terhadap (-

0.04193h+T), T adalah koreksi medan, kemudian dicar
persamaan garis regresinya melalui titik nol, malaga
koefisien kemiringan akan mendekati harga(Parasnis,
1986).

2.4 Reduksi Hasil Pengukuran Gravitasi

Bentuk bumi tidak bulat sempurna, get@endekati sferis
dan relatif datar pada kutub-kutubnya. Sedangkaokukeperluan
pengembangan pengetahuan biasanya kita membutamiggapan
bahwa bumi itu bulat, karena itu para ahli mendsifian bentuk
permukaan bumi secara matematis yang disebut dfeatau
ellipsoid. Permukaan bumi berdasar referensi kgtargpermukaan
laut rata-rata disebut geoid. Bidang Geoid danogletidak selalu
berimpit bila di darat, hal ini disebabkan bidarepig tertarik oleh
massa daratan (Parasnis, 1986).

2.5 Anomali Bouguer

Anomali Bouguer merupakan suatu represi dari medan
gravitasi yang paling umum untuk memperkirakan gaaub kondisi
bawah permukaan berdasarkan kontras rapat massanb&iengan
demikian harga anomali Bouguer absolut dapat digkaw sebagai
berikut:

BA = Gya— (9@) + FAC + BC) + TC oottt (2.17)

Dimana :BA = Bouguer anomalyanomali Bouguer(mGal))
Gsta = nilai gravitasi di stasiun (mGal)
g(®) = gravitasinormal (mGal)
FAC= Free Air Correction(koreksi udara bebas)
BC = Bouguer correctiorfkoreksi Bouguer(mGal))
TC = Terrain correction(koreksi Terrain)

Harga anomali yang diperoleh adalah harga anonwdiap
ketinggian titik amat yang bersangkutan, tidak dlikesi pada bidang
MSL (Untung, 2001).
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2.6 Tentang Peta
2.6.1 Sekilas Mengenai Peta

Peta merupakan gambaran permukaan bumi dalam ukuran
skala yang lebih kecil yang digambarkan dalam lad#aiar dengan
skala dan sistem proyeksi tertentu. Informasi ydapgat diperoleh
dari peta adalah :

1. Informasi deskriptif atau semantik, yang berupé#atrpeta
dan karakteristik daerah yang ditampilkan.

2. Informasi Geometris yang berupa posisi/ lokasi,taser
spasial/keruangan.

Terdapat berbagai jenis peta, antara lain: petaodpdfi,
peta geologi, peta kadaster, peta irigasi, petnjgbeta kota, peta
relief, peta teknis, peta topografi dan peta gdiogtdntuk penelitian
ini menggunakan peta geologi daerah Sulawesi BRett geologi
dapat diartikan sebagai peta yang memuat informé&simasi
tentang keadaan geologis suatu daerah, bahan-badrabentuk
tanah, dsb. Peta geologi umumnya juga menyajikdormasi
topografi daerah (Hidayat dkk, 2005).

2.6.2 Skala Peta

Pada peta biasanya menunjukkan adanya skala, semak
besar skala peta maka semakin baik, karena dapajelaskan
keadaan suatu daerah secara lebih deskriptif, ledith dan juga
lebih lengkap. Skala merupakan nilai perbandingeiak di peta
dengan jarak horizontal sebenarnya di medan agand¢mn. Dengan
rumus jarak datar dipeta dapat dituliskan sebagyauat:

Jarak di Peta x Skala = Jarak di Medan .............ccccceeeeenn. (2.18)

Skala peta dapat dibedakan menjadi 3, yaitu :
1. Peta skala besar, skala peta 1 : 10.000 ataubelsdr.
2. Peta skala sedang, skala peta 1 : 10.000 — 10a®O.
3. Peta skala kecil, skala peta dengan skala lebil ¢a 1 :
100.000 (Hidayat dkk, 2005).

2.6.3 ProyeksiUniversal Transverse Mercator (UTM)

Proyeksi dapat diartikan sebagai perubahan data dar
koordinat geografis menjadi koordinat yang dipreykan. Proyeksi
UTM adalah proyeksi pada peta yang mempunyai sifat-khusus,
yaitu:
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a. Proyeksi : Transvere Mercatordengan

lebar zone 6.
b. Sumbu pertama (ordinat / Y): Meridsamtral dari tiap
zona.
¢. Sumbu kedua (absis / X) : Beua
d. Satuan : Meter.
e. Absis Semu (T) : 500.000 meter pada
Meridian sentral.
f. Ordinat Semu (U) : 0 meter diuBtor untuk

belahan bumi bagian Utara dan 10.000.000 meter di

Ekuator untuk belahan bumi bagian Selatan.

g. Faktor skala : 0,9996 ( Meridian sentral)

h. Penomoran zona Dimulai dengan zone 1 dari
180°BB s/d 174°BB,zone 2 dari 174°BB s/d 168°BBn da
seterusnya sampai zone 60 yaitu dari 174°B s/dBIBO°®

i. Batas Lintang : 84°LU dan 80°LS dengan
lebar lintang untuk masing-masing zone adalah 8u&ie
untuk bagian lintang X yaitu 12.

j- Penomoran bagian derajat lintangnidai dari notasi C,
D, E, F sampai X (notasi huruf | dan O tidak digkana).

(Mutiara A, 2004)

Wilayah negara Indonesia dibagi dalam 9 zona Udkt]
zona 46 sampai dengan zona 54. Dimulai dari memefléf BT
sampai meredian 144° BT dengan batas lintang 11%dr8pai 6°
LU (Mutiara A, 2004).

2.6.4 ProyeksiTransverse Mercator 3° (TM-3°)

Proyeksi TM-3° digunakan oleh Badan Pertanahanddaski
Proyeksi ini beracuan pad&ipsoid World Geodetic Syste®84
(WGS’'84) atau Datum Geodesi Nasional 1995 (DGN'#&pyeksi
ini juga mempunyai sifat-sifat khusus, antara lain:

a. Proyeksi Transverse Mercator dengan
lebar zone 3
b. Sumbu pertama (ordinat/Y) : Meridisentral dari tiap
zona.
c. Sumbu kedua (absis / X) udhr.
d. Satuan : Meter.
e. Absis Semu (T) . 200.000 meter + X.
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f. Ordinat Semu (U) :1.500.000 meter +Y.

g. Faktor skala : 0,9999 ( Meridian sentral)
h. Penomoran zone : Mandengan zone 46.2
dari 93° BT s/d 96°BT, zone 47.1 dari 96°BT s/dB®B;
zone 47.2 dari 99°BT s/d 102°BT, zone 48.1 dari°’B02
s/d 105°BT dan seterusnya sampai zone 54.1 dafBI38

s/d 141°BT.
i. Batas Lintang L&Pdan 11°LS.
(Mutiara A, 2004)
2.7 Tentang Daerah Penelitian

2.7.1  Struktur Geologi Sulawesi Barat

Sulawesi terletak pada pertemuan 3 Lempeng bgadu,
IndoAustralia serta sejumlah lempeng kecil (lempEiigina) yang
menyebabkan kondisi tektoniknya sangat sangat |lekapl
Kumpulan batuan dari busur kepulauan batuan Bankelauan
Ofiolit, dan bongkah dari mikrokontinen terbawa dama proses
penunjaman, tubrukan, serta proses tektonik (Vauwen, 1994).

Berdasarkan keadaan litotektonik pulau Sulawesiagiib

menjadi 4 yaitu :

1. Mandala Barat (est & North Sulawesi Volcanic
Plutonic Arg yang merupakan jalur magmatik
(Cenozoic and Plutonic Rogkgslan juga merupakan
bagian ujung timur Paparan Sunda.

2. Mandala TengahQentral Sulawesi Metamorphic Belt
berupa batuan malihan yang ditumpangi batuan Bancuh
sebagai batuan dari blok Australia.

3. Mandala Timur East Sulawesi Ophiolite Bglberupa
ofiolit yang merupakan segmen dari kerak samudera
berimbrikasi dan batuan sedimen berumur Trias-Miose

4. Banggai-Sula and Tukang Besi Continenfigdlgments
adalah kepulauan paling timur Banggai-Sula dan iButo
yang merupakan pecahan benua yang berpindah ke arah
barat karena strike-slipfault dari Papua Nugini
(Sompotan, 2010).

Mandala barat sebagai busur magmatik dapat dibadaka
menjadi dua yaitu bagian utara dan bagian seld@agan utara
memanjang dari Buol sampai sekitar Manado sedangigian barat
dari Buol sampai sekitar Makassar.
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Gerakan lempeng pasifik terjadi pada Miosen awetijrgga
berbagai mikrokontinen di Indonesia bagian Timukimaerdorong
ke barat mendekati sistem busur palung Sulawesia Rdiosen
Tengah gerakan ke barat tersebut menyebabkan roikiakn
Banggai-Sula dan Tukang Besi membentur busur SslaWenur,
dan Busur Sulawesi Timur tersebut melewati sistersub palung
Sulawesi Barat (Sukamto, 1982).

Pengaruh tumbukan lempeng Pasifik, Benua Asia dan
Australia terhadap Sulawesi adalah bersatunya bagaat dan
bagian timur Sulawesi yang berbentuk huruf “K” besmtuknya jalur
gunungapi dalam mandala geologi Sulawesi Barata derjadinya
sesar Palu-Koro yang berarah baratlaut-tenggarda®ah Sulawesi
Barat berkembang beberapa sesar ikutan atau sssarder yang
berarah hampir barat—timur (Anonymous, 2010).

Pola struktur lengan selatan pulau Sulawesi, yaituktur
sesar Walanae, searah dengan sesar geser PaludK8ulawesi
Tengah. Sesar Walanae terbagi menjadi dua yaitar S&&lanae
Barat dan sesar Walanae Timur yang terbentuk paaisa rRlio-
Plistosen. Kegiatan tektonik pada masa Miosen Anahyebabkan
terjadinya permulaan Terban Walanae yang memamjangitara ke
selatan pada Lengan Sulawesi bagian barat (Sukat@82).
Struktur sesar ini berpengaruh terhadap struktologésekitarnya.

Peristiwa tersebut kemungkinan besar telah benagsejak
awal Miosen Tengah, kemudian menurun perlahan selam
sedimentasi sampai Kala Pliosen. Menurunnya Tend&ianae
dibatasi oleh dua sistem sesar normal, yaitu sé&anae yang
seluruhnya tampak hingga sekarang di sebelah timhan, sesar
Soppeng yang hanya tersingkap tidak menerus diladeld®arat.
Selama terbentuknya Terban Walanae, di sebelahr tiagiatan
gunungapi hanya terjadi di bagian selatan, sedangkasebelah
barat terjadi kegiatan gunungapi yang merata edaian hingga ke
utara yang berlangsung dari Miosen Tengah sampiatofén.
Bentuk kerucut gunungapi ini masih dapat diamataérah sebelah
barat dengan kenampakan berupa tebing melingkamgetmgi
Gunung Benrong, di utara Gunung Tondongkarambu,gyan
dimungkinkan adalah sisa kaldera.

Sesar utama yang berarah Utara—Baratlaut terjagik se
Miosen Tengah, dan tumbuh sampai setelah Pliosghp&tan yang
berarah hampir sejajar dengan sesar utama dipeakireerbentuk
sehubungan dengan adanya tekanan mendatar beraeakirdk
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Timur-Barat pada waktu sebelum akhir Pliosen. Tekanni

mengakibatkan pula adanya sesar sungkup lokal yargsesarkan
batuan Pra-Kapur Akhir di daerah Bantimala ke attsan Tersier.
Perlipatan dan pensesaran yang relatif lebih kdicbagian Timur
Lembah Walanae dan di bagian Barat pegunungan pangrah
Baratlaut-Tenggara, kemungkinan besar terjadi #&kiadanya
gerakan mendatar tekanan sepanjang sesar besan(feuk982).

2.7.2 Stratigrafi Geologi Regional Sulawesi Barat

Provinsi Sulawesi Barat terutama pada Kabupaten ujlam
dibatasi oleh Selat Makasar di sebelah barat, sebthur oleh
Kabupaten Luwu dan Tana Toraja, serta sebelah aselateh
Kabupaten Majene dan Mamasa. Secara geografisaterdgantara
118°45'21,55” — 119°45’46,79” BT dan 2°12'25,47"2°55'28,1"
LS. Secara fisiografi, wilayah Provinsi Sulawesir&atermasuk
dalam Mandala Geologi Sulawesi Barat, atau merupdka@gian
tengah dari busur vulkanik Sulawesi Barat, yaaggydidominasi
oleh batuan plutonik-vulkanik Paleogen- Kuartetséatuan-batuan
sedimen dan metamorfik Mesozoik-Tersier.

Perkembangan evolusi geologi untuk pulau Sulawapat
dibedakan menjadi 4 jalur tektonik yaitu, jalur koental Banggai-
Sula, meliputi Sulawesi bagian timur dan Sulawesgién tengah,
jalur wvulkanik dan plutonik meliputi daerah Sulawedtara.
Kemudian Sulawesi Tengah bagian barat dan Sule®edatan. Jalur
vulkanik plutonik tersebut identik dengan Mand8lalawesi Barat
(Sukamto, 1982).

Stratigrafi Mandala Sulawesi Barat bagian selatamupakan
bagian kelompok batuan tua yang umurnya belum alkétdengan
pasti yang terdiri dari batuan ultrabasa, batuahhara dan batuan-
batuan mélange. Batuan terbreksisasi , tergerusmdamaun, dan
sentuhannya dengan formasi di sekitarnya berupar sdsan
ketidakselarasan. Penarikan radiometri pada selésunmukkan
umur batuan yang mencapai 111 juta tahun yang mgkmkan
peristiva malihan akhir pada tektonik yang terjgdida zaman
kapur. Batuan ini tertindah dan tidak selaras elethaparflysh pada
formasi Ballang Baru dan formasi Marada yang telzalkira-kira
2000 meter dan berumur kapur akhir. Kegiatan magaaa saat itu
sudah mulai ada dengan bukti adanya sisipan laada gndapan
flysh (Sukamto, 1982).
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Batuan gunung api berumur Pleosen yang diendapp&da
lingkungan laut menindih tidak selaras batidlch yang berumur
kapur akhir. Batuan sedimen formasi Mallawa yangagan besar
dicirikan oleh endapan daratan dengan sisipan aedulmenindih
tidak selaras batuan gunungapi pleosenfligmkapur akhir. Di atas
formasi Mallawa ini secara berangsur-angsur berkéihendapan
karbonat formasi Tonasa terbentuk secara terus+inemari eosen
awal sampai pada bagian bawah miosen tengah di. l&&dimen
klastik Formasi Salo Kalumpang yang berumur eosampsi
oligosen bersisipan batuan gamping dan mengatasmhgunungapi
waktu miosen awal di bagian timur.

Sebagian besar pengunungan di Sulawesi, yaradded
timur barbatuan gunungapi Soppeng diduga juga harumosen
tengah sampai plistosen awal berselingan dengamamaunungapi
yang berumur antara 8,93-9,20 juta tahun. Secasaraan batuan
tersebut menyusun formasi Camba yang tebalnyaaséld00 meter.
Sebagian besar pegunungan yang di barat terbermtukfaimasi
Camba. Formasi ini menindih tidak selaras formaginaka.
Selama miosen awal sampai pliosen, didaerah yahgresgy
menjadi Lembah Wallanae diendapakan sedimen Kkldstikasi
wallanae. Batuan ini tebalnya sekitar 4500 metakgfto, 1982).

Sejarah geologi daerah penyelidikan di KabupatefeiMadan
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat dimulai pada zamdapur dengan
pengendapan formasi Latimojang yang terdiri dartugesbak,
kuarsit, filit, batupasir, kuarsa malih, batulanaalih dan pualam,
setempat batulempung malih.

Berikut ini adalah beberapa jenis formasi yang ddulau
Sulawesi. Formasi Latimojong ditutupi secara tidaaras oleh
formasi Toraja yang terdiri dari perselingan bagiipluarsa, serpih
dan batu lanau, dengan sisipan konglomerat kuaega, lempung
karbonat, batu gamping, napal, batu pasir hijautu bpasir
gampingan dan batubara, setempat dengan lapisandgn dalam
batu lempung, berumur Eosen.

Anggota Rantepao, formasi Toraja diendapkan bermama
dengan formasi Toraja yang terdiri dari batu gampiomulites dan
batu gamping terhablur ulang, sebagian tergerushdeumur eosen.
formasi Mapi diendapkan secara tidak selaras di fatanasi Toraja
dan Anggota Rantepao, formasi Toraja, terdiri Qatu pasir tufaan,
batu lanau, batu lempung, batu gamping pasirankdaglomerat.
Kandungan fosil foraminifera menunjukkan umur MiosBengah—
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Pliosen. Formasi Mapi tersingkap di Sungai Mapielsal + 100 m.
Secara bersamaan, pada kala Miosen Tengah diemdd&aaian
Gunungapi dan Tuf yang berupa. batuan gunungagritdari breksi
gunungapi, tuf dan lava andesitik basaltik, sisipatu pasir, napal,
dan setempat batubara, sedangkan Tuf Beropa teuthri
perselingan tuf dan batu pasir tufaan, sisipandirgknungapi dan
batu pasir wacke. Formasi Sekala diendapkan medgagan batuan
gunungapi terdiri dari batu pasir hijau, grewalkapal, batu lempung
dan tuff, sisipan lava bersusunan andesit-basalynmhg Miosen
Tengah—Pliosen.

Formasi Mandar terdiri dari batu pasir, batu ladaa serpih,
berlapis baik, mengandung lensa lignit, yang beruwiosen Akhir.
Tebalnya mencapai 400 meter, diendapkan dalam Jmggn laut
dangkal sampai delta. Pada lembar Mamuju formasidisebut
formasi Mamuju, didominasi oleh napal dan batu gamumengan
sisipan tuf, batu pasir dan konglomerat.

Formasi Mamuju diendapkan bersamaan dengan Anggota
Tapalang formasi Mamuju yang terdiri dari batugamgperumbu,
batu gamping kepingan dan napal. Keduanya menjed&rgan
formasi batuan gunungapi Talaya. Disusul oleh fairhariang yang
terdiri dari perselingan antara konglomerat darupedir, sisipan
batulempung dan setempat tuf, berumur Miosen Aktiosen.

Formasi-formasi diatas diterobos oleh granit, gdéorit, riolit,
diorit dan aplit. Napal Pambuang diendapkan di&asasi Mapi,
formasi Mandar atau Mamuju, Anggota Tapalang, fainvamuju ,
formasi Batuan Gunungapi Talaya dan formasi Sekeldjri dari
napal tufan, serpih napalan mengandung nodul, gegin tufan, dan
lensa-lensa konglomerat; mengandung fosil foramaif yang
menunjukkan umur Plistosen. Tebal satuan sekit@r rBéter, dan
kemungkinan terendapkan di lingkungan laut dangkal.

Formasi Budong-Budong diendapkan secara selaréssdya,
terdiri dari konglomerat dan batupasir, setempan batugamping
dan batulanau, berumur Plistosen—Holosen. Batu igmidoral
diendapkan menjari dengan formasi Budong-Budongirtedari
batugamping terumbu dan batu gamping bioklastikerorgga,
setempat dengan moluska, berumur Plistosen—Holo8adapan
alluvial dan endapan pantai yang terdiri dari lang lanau, pasir
dan kerikil merupakan endapan termuda berumur Idalos
(Sompotan, 2010).
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Gambar 2.4 Peta Geologi Sulawesi Barat skala 0.000



2.8 Patahan (sesar)

Patahanf@ult) / sesar adalah rekahan pada massa batuan di
suatu tempat di bumi yang telah memperlihatkan yal@ergesaran
pada kedua sebelah sisi pada bidang rekahan. Bisesay pada
batuan adalah bidang kontak antara dua blok tdkiamg terbentuk
akibat adanya rekahan yang telah mengalami pemaggesgraknya
bisa dalam beberapa meter atau bahkan sampaindilsaeter.

Dip-lip _ Hanging wall Hanging wall
faults //\ black H)Ek
/ " -
" % Dip-glip " o
// o / fults " x}/x
g
[‘\:—\ /D /
Foot wall\ //
biock an wa\l\\\"/

A Normal B. Thrust C. Right-lateral, or dextral D Left- \alaral or sinisfral

qugf ;] E\gj)‘ B! S :; Vf\’ ,\f

E. Sinisiral-normal F. Sinistral-reverse

=]

(2.20)
Gambar 2.5 Jenis patahan secara umum

Bentuk patahan yang terjadi baik di darat ataugutaut

dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu :

1. Lateral Fault
Atau disebut juga denganvrench/tear/transcuent fault
merupakan sesar dengan pergerakan blok batuan taenda
Jika searah jarum jam maka diselnght-lateral dan jika
berlawanan arah jarum jam diseleft-lateral.

2. Thrust Fault
Sesar ini memiliki pergerakan yang sama dengarr sesia
(reverse fault Dimana blok batuan bagian atas cenderung
lebih naik darpada blok batuan bagian bawah. Meskip
mirip tetapi terdapat pada sudut kemiringan bidpaighan/
sesar. Pada thrust fault sudut tersebut < 10°.

3. Oblique-Slip Fault
Sesar kombinasi dastrike slipdandip-slip. Sering disebut
juga dengan sesar miring.
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Dip-Slip Fault

e Sesar Naik
Sesar dengan blok batuan bagian atemnding wal)
relatif naik ke atas terhadap blok batuan bagiamaba
(foot wall). Sesar ini sering disebut juga dengeverse
fault.

e Sesar Turun
Sesar dengan blok batuan bagian ateding wal)
relatif turun ke bawah terhadap blok batuan bagian
bawah foot wall). Sesar ini sering disebut juga dengan
normal fault/ gravity faul{Sarpeii, 2005).



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Data yang dipergunakan dalam penelitian tugas akfir
adalah data sekunder dari GECGepscience Exploration
Consultant, Malang, yang diambil pada 3 April-14 April 2010.
Pengukuran data gayaberat di daerah Sulawesi Barat
menggunakan gravitimeteta Coste RombergG-1053 untuk
mendapatkan data gayaberat, GPS Garmin untuk pemreimosisi
titik ukur dengan jumlah pengambilan data sebarghkKitik ukur
dengan interval jarak kira-kira 2 km.

3.2 Bentuk Penelitian

Penelitian ini menganalisis data sekunderupa data
gayaberat. Data sekunder yang didapat berupa pkemmidinat
lintang dan bujur, waktu pengambilan data ketinggigk ukur, nilai
pembacaan gravitimeter. Untuk nilai koreksi medaerrdin
correctior) dan koreksi pasang surutidal correction) dihitung
secara matematis dengan cara manual atau dengaamsoftware

Data kemudian diolah dengan melakukan beberapap taha
pekerjaan, antara lain mengkonversi nilai pembacagari
gravitimeter ke dalam satuan mGal, koreksi apunddnft
correctior), hitungan pembacaan mGal terkoreksi, hitungaai nil
gayaberat pengukuran, hitungan gayaberat normeadk&ogabungan
(combined correctiondan penentuan anomali Bouguer

Pengolahan data tersebut menggunakaftware Microsoft
Excel, setelah data anomali Bouguer diperoleh késnudiata diolah
mengunakan software Surfer 8. Dari kontur anomatiudgdier
dilakukan reduksi bidang datar dengan menggunakattahd! 7.1 dan
kontinuasi ke atas dengan menggunakan Magpick gghidiperoleh
nilai anomali sisa. Hasil tersebut kemudian dibkntialam grid
untuk pendekatan. Grid data tersebut akan menjpgaliti untuk
program Grav2dc. Hasil pemodelan tersebut akan relésikan
dengan peta geologi daerah Sulawesi Barat sehstggieur bawah
permukaan dapat diperkirakan.

25



3.3 Data Penelitian

Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan anlain :
Waktu pengambilan data (hari, jam, dan tanggal)
Ketinggian titik ukur élevatior)

Pembacaan gravitimetenefding countey

Koreksi medantérrain correctior)

Koreksi pasang surutidal correctior)

Data geologi daerah Sulawesi Barat

Q) OT > uiagheasy

34 Peralatan Penelitian
Peralatan yag digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Tabel konversi pembacaan alat Gravitimetew Coste
Rombergipe G-1053.
b. Perangkat komputer dengan program yang digunakianaan
lain, MS. Word, Microsoft Excel, Geocalc, Magpitkatlab
7.1, Corel Draw X2, Surfer 8, dan Grav2dc.

3.5 Pengolahan Data Awal

Dari data lapangan (data ini berupa nilai pembacaan
gravitimeter) yang telah didapatkan, langkah peatgang dilakukan
adalah mengkonversi nilai pembacaan ke dalam satn&al.
Dengan meggunakan rumus konversi:

mGal = [{(bacaan- counter)x faktor interval} + mGal].... (3.1)
(Kurniati dkk, 2008)

Nilai yang dperoleh dari hasil konversi tersebatnkidian
diolah dengan koreksi-koreksi, antara lain, koregasang-surut,
koreksi drift atau koreksi apungan, koreksi udaedds, koreksi
terrain dan koreksi Bouguer. Anomali Bouguer dijedno dari
koreksi-koreksi diatas.
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3.6 Pengolahan Data
3.6.1 Pengolahan Data dengan Hitungan Matemati

Data lapangan (data ini berupa nilai pembacaan
gravitimeter) yang telah diperoleh tersebut namtiaigan dikonversi
terlebih dahulu menjadi satuan miliGal untuk kerandidiproses
lebih lanjut dengan koreksi tidal (menggunaksoftware Tidal
Correction) dan koreksi drift (tidak dihitung) sehingga dipkeh
nilai Gravitasi observasi. Kemudian dilakukan kaisveGravitasi
normal, koreksi udara bebas, koreksi Bouguer, lgireledan agar
diperoleh nilai anomali Bouguer lengkap. Untuk Haiegravitasi
normal, koreksi udara bebas, koreksi Bouguer, lomgkbungan dan
anomali Bouguer lengkap diperoleh berdasarkan ruyang telah
dijelaskan di tinjauan pustaka. Sedangkan koreksedan
menggunakahammer chart

3.6.2 Pengolahan Data dengasoftware

Anomali Bouguer lengkap yang telah diperoleh dari
hitungan secara matematis kemudian diolah sebagstu snput
untuk mencari bentuk kontur dari pola persebarata dgang
diperoleh menggunakasoftwaresurfer 8. Selain input tersebut juga
dimasukkan nilai Lintang dan bujur dari tempat yadigadikan
sebagai daerah penelitian.

Dari Surfer 8 kemudian dicari pola kenampakan awa
permukaan secara 2D menggunakan Grav2dc dimanagaseba
inputnya menggunakan nildgigitize dari kontur anomali Bouguer,
yaitu dari nilai anomali sisa yang diperoleh dengabelumnya
menentukancross sectiondaerah penelitian dengan melihat pola
persebaran data yang diperoleh.
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Gambar 3.1 Diagram alir pengolahan data



3.7 Interpretasi Data

Nilai anomali Bouguer dan anomali sisa yang teligeroleh
akan dikorelasikan dengan peta geologi daerah iganeluntuk
dibuat suatu parameter model yang nantinya akaunatlimenjadi
model geologi. Jika model geologi ini sudah tepanggambarkan
kondisi bawah permukaan daerah penelitian makat diifzdukan
interpretasi. Pemodelan ini menggunalsarfiware Grav2dc dengan
kriteria tingkat kesalahan yang diperbolehkan sabed 0%

Interpretasi dilakukan menggunakan 2 cara yaiterjpmetasi
kualitatif dan interpretasi kuantitatif dari nilanomali Bouguer dan
anomali sisa berdasarkaoftware Jika memungkinkan dari kedua
nilai anomali tersebut diinterpretasikan secarantag dengan arah
sayatan yang berbeda. Untuk pemodelan dalam pganelihi
menggunakan 2 sayatan, sayatan 1 adalah padaitirtagitucross
sectionAB dan sayatan 2 adalah pada lintasan 2 dan dintasyaitu
cross sectiorCD, padacross sectiorini sengaja dibuat menjadi satu
cross section karena bentuk pola persebaran data yang sama,
sehingga ditarik garis lurus antara keduanya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya penyelidikan menggunakan metodéeyaya
adalah untuk mencari perbedaan nilai medan gayatha@rnasatu titik
ke titik yang lain di suatu tempat di bumi yangetiiabkan oleh
distribusi massa pada struktur geologi yang terdapabawah
permukaan daerah penelitian. Namun, massa tersehaya
menyumbang sekitar 0,05% dari nilai gayaberat y@ngkur oleh
gravitimeter. Oleh karena itu, dilakukan pengoladata gayaberat
yang bertujuan untuk mereduksi penyebab medan gegtalyang
tidak berhubungan dengan struktur geologi penyebaimali.

4.1. Pengolahan Data Awal

Merupakan pengolahan data dari data mentah di dmpan
sampai memperoleh harga medan gravtasi mutlak tiriamat
yang meliputi konversi dari data pembacaan alahdma miliGal,
koreksi drift, koreksi tidal dan penentuan hargavdasi observasi.

4.1.1 Tentang UTM Universal Transverse Mercator) Daerah

Penelitian

Nilai bujur dan lintang pada daerah peneltitiansaiya
berada dalam satuan derajat, agar memudahkan [BETgetalam
software yang digunakan, maka nilai ini dikonveasikkedalam
satuan meter/kilometer. Untuk daerah penelitiangyberada pada
daerah Sulawesi Barat, berada dalam zona 50 badiabintuk
daerah yang berada dalam wilayah negara Indones&i® dalam
zona 46-54. Untuk skala peta geologi daerah p&reliyang
digunakan yaitu 1 : 100.000 yang termasuk dalans jeeta sedang.

4.1.2 Konversi Skala Pembacaan

Untuk memperoleh nilai pembacaan desading counter
yang belum mempunyai satuan ke dalam nilai pengragang
mempunyai satuan yaitu mGal, maka nilai pembacaan d
gravitimeter harus dikonversi terlebih dahulu kéadasatuan mGal
dengan menggunakan tabel konversi dari alat yaggndkan untuk
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mengambil data gayaberat. Tabel yang dipergunakan berbeda
dengan seri alat yang berlainan.

4.1.3 Koreksi Tidal (Koreksi Pasang Surut)

Keberadaan posisi matahari, bulan dan benda-dandé
lainnya serta peredarannya menimbulkan adanya tgakamenarik
yang berbeda terhadap bumi yang mempengaruhi kegoksang
surut sehingga berpengaruh juga pada harga gravitas (Untung,
2001). Besarnnya pengaruh pasang surut ini berkisgra -0,10—
0.15 mGal. Untuk menghilangkan pengaruh pasang $oirmaka
harga gravitasi harus dikoreksi, dimana pasang tsselalu
mengurangi harga gravitasi bumi sehingga dalamitpedan harga
pasang surut ini selalu ditambahkan pada harga itgsav
pengukuran. Harga koreksi terkecil yang diperoldalah -0,071
mGal dan harga koreksi terbesar adalah 0,155 mGal.

T4SC00 TSO000 TES000 THOUOO TES 000 TPOO00

Gambar 4.1. Kontur koreksi tidal. Interval konfudl mGal
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4.1.4 Koreksi Drift

Pengukuran gravitasi yang dilakukan di suatu tenmgiat
bumi, yang kemudian diulang lagi pengukurannyaasedeoritis
harus konstan atau tetap. Tetapi pada kenyataahayani selalu
diperoleh harga pembacaan yang berbeda, mengindabya
pengaruh pasang surut diatas. Perbedaan ini, disgrdjpengaruhi
olen kondisi pasang surut juga disebabkan karenagapeh
mekanisme alat, akibat goncangan selama transporiag disebut
sebagai drift atau apungan. Koreksi ini dilakukanghn mengulangi
pembacaan titik ikat dalam satu putal@oy, sehingga dapat
diketahui penyimpangan nilainya. Harga koreksi ibiasa
ditambahkan atau dikurangkan tergantung pada pengulpertama
apakah lebih besar atau lebih kecil daripada pamgukterakhir.
Untuk koreksi ini merupakan koreksi efisiensi keleln alat pada
saat pengambilan data gayaberat, sehingga se&ais tapat tidak
diperhitungkan.

4.1.5 Nilai Gayaberat Observasi (Gps)

Gayaberat observasi merupakan nilai gayalmeudtk titik
observasi. Nilai gayaberat observasi ini dihasilkalengan
melakukan beberapa tahapan koreksi terhadap dasadan, yang
terdiri dari konversi ke mGal, koreksi pasang sutlan koreksi drift.
Konversi ke mGal dijumlahkan dengan beda gayah#réiap titik
pengukuran. Beda gayaberat itu sendiri diperoleti parbedaan
nilai gayaberat tiap titik terhadap nilai gayabedatitik awal pase
station). Titik base station yang digunakan dalam pemglitini
adalah titik ikat jaringan gayaberat internatioh@V1 (Adkins, dkk,
1978) yang berada di Bandar udara Tampa Padang Maidiai
base station ini diturunkan terhadap base statida ® yang terletak
di stasiun seismik Mamuju dengan nilai 978081,5 mGa
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Gambar 4.2. Kontur gravitasi observasi. Intervaitko5 mGal

4.2 Pengolahan Data Lanjutan
Pengolahan data lanjutan menggunakan data gayaberat

dilakukan setelah mendapatkan koreksi pengamatity, ydengan
mereduksi menggunakan koreksi—koreksi yang berrgdnudengan
parameter—parameter ketinggian, densitas batugandj, dan bujur
maka akan diperoleh nilai anomali Bouguer, danngafaya nilai
anomali inilah yang akan mempresentasikan kondiawal
permukaan daerah penelitian.
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4.2.1 Koreksi Gravitasi Teoritis (Giormal)

Keadaan bumi yang berotasi pada sumbunya mdrajkéin
bentuk bumi yang tidak bulat sempurna, melainkaak ggepat pada
kedua kutubnyasferoid, hal ini mengakibatkan medan gravitasi di
kutub pada bumi lebih besar daripada di khatulastigemakin ke
kutub nilai gravitasi semakin bertambah begitu jugbaliknya.
Selain bentuk bumi yansferoid sehingga mengakibatkan perbedaan
harga gravitasi pada lintang yang berbeda, jugankkandanya gaya
sentrifugal yang diakibatkan oleh perputaran buadgpsumbunya
(rotasi bumi), karena gaya sentrifugal ini arahkgduar sehingga
mengurangi nilai gravitasi. Gaya sentrifugal tedvesli daerah
khatulistiwa dan akan semakin berkurang ke arabbkbgik kutub
utara maupun kutub selatan.

Gambar kontur gayaberat teoritis merupakan gamssl di
setiap lintangnya. Hal ini disebabkan karena gagdbéeoritis
merupakan fungsi lintang, jadi untuk nilai yang sanilainya akan
sama. Besarnya nilai gayaberat teoritis di daeramelgian
diperlihatkan oleh Gambar 4.3.

Seperti hal yang telah diungkapkan di atas, baheeara
teoritis besarnya medan gayaberat akan semakinr bgea
mendekati kutub dan mempunyai nilai yang semakinil kigka
mendekati daerah khatulistiwa. Keadaan ini seseagan kontur
gayaberat teoritis daerah penelitian, dimana semakiselatan nilai
gayaberat teoritis semakin besar. Nilai gayabexagysemakin besar
ke arah selatan ini disebabkan karena daerah pandberada pada
bumi bagian selatan (lintang selatan) dimana gidgiaberat teoritis
terukur menjadi lebih besar jika mendekati kutubatsen dan
semakin kecil jika mendekati kutub utara.
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Gambar 4.3. Kontur gravitasi normal. Interval kor@,1 mGal

4.2.2 Koreksi Udara Bebas (FAGFree Air Correction)

Koreksi udara bebas merupakan koreksi akibat pedre
ketinggian sebesar h dimana dalam selang ketindgi@ebut terisi
oleh udara. Dengan adanya perbedaan ketinggian fddditik
pengukuran yang bervariasi, maka berpengaruh tephdésarnya
gayaberat pada titik amat tersebut. Karena gaygatmndbanding
terbalik dengan kuadrat jarak, maka semakin tiniggipat tersebut
maka semakin kecil nilai gayaberatnya.
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Gambar 4.4. Kontur koreksi udara bebas. Intervatlol mGal

Nilai anomali koreksi udara bebas pada Gambar 4.4
merupakan hasil reduksi koreksi udara bebas tephddta anomali
gayaberat teoritis. Koreksi ini tidak menyebabkéik tobservasi
berpindah ke sferoida acuan, akan tetapi koreksdimaksudkan
untuk membawa medan gayaberat normal di sferoidaramenjadi
gayaberat normal di permukaan topografi. Sehingghsgrvasi dan
g teoritis sama-sama berada pada topografi.
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Gambar 4.5. Kontur koreksi udara bebas. IntervalmGal.
dikorelasikan dengan kontur ketinggian. Interval 2
mGal.

Pola kontur anomali koreksi udara bebas memiiéla
kontur yang sama dengan kontur ketinggian, halteérihat pada
Gambar 4.5. Nilai anomali koreksi udara bebas meygiunilai
anomali positif dengan pola semakin besar padaalapenelitian
dengan topografi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwiai data
gayaberat yang diperoleh sudah tidak dipengarktfdketinggian.
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4.2.3 Koreksi Bouguer

Jika pada koreksi udara bebas mengabaikan masga yan
terletak antara sferoid referensi dan permukaaog@bi, maka pada
koreksi Bouguer massa tersebut diperhitungkan, udnys massa
yang terletak pada bidang Bouguer dan sferoidaeae$e Bagian
massa yang terletak antara bidang Bouguer dengimdpidatum,
(datum merupakan sistem yang membagi bumi dalararapa zona,
dengan satuan meter) dimana efek dari massa ebutislengan efek
Bouguer.

Dengan adanya massa batuan di titik pengamatan aka
menambah besar percepatan greavitasi massa batsahut. Massa
tersebut dianggap berbentuk silinder, dengan gtk terhingga
setebal h (ketinggian di atas MSL), juga dengamtrapassa (berat
jenis batuan sebesgr). Oleh karena itu harus diperhitungkan
seberapa besar pengaruh dari massa tersebut. Kameldisebut
sebagai koreksi Bouguer dan harus dikurangkan. Bshabar 4.6
terlihat pola kontur koreksi Bouguer

Massa yang terletak antara permukaan topografibeang
sferoida dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Bagian massa yang terletak diantara bidang Baudan sferoida
referensi dimana efek dari massa ini disebut dengéek
Bouguer. Anomali yang dihasilkan setelah dilakuKereksi
Bouguer terhadap anomali udara bebas disebut depagmali
Bouguer Sederhana

2. Bagian massa yang berada datas bidang Bougurebagian
massa yang hilang di bawah Bouguer menghasilkak yeag
dsebut efek medanTérrain Effect. Anomali yag dihasilkan
setelah dilakukan koreksi medan terhadap AnomalugBer
sederhana disebAnomali Bouguer LengkaiDampney, 1969).
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Gambar 4.6. Kontur koreksi Bouguer. Interval korityi4 mGal

4.2.4 Koreksi Medan {Terrain Correction)

Koreksi medan digunakan untuk menghilangkan peigaru
efek massa disekitar titik observasi. Massa yamgdaediatas bidang
Bouguer dan massa yang hilang dibawah bidang Bougue
sesungguhnya mempresentasikan keberadaan lembahbudétn
Adanya lembah mengurangi nilai gravitasi di titilengukuran,
sedangkan adanya bukit mengurangi medan gravitastitid
pengukuran. Massa bukit mengakibatkan terdapatry@p&nen
gaya ke atas yang berlawanan arah dengan kompagarggavitasi.
Jadi adanya bukit dan lembah di sekitar daerah liganeakan
mengurangi besarnya medan gravitasi sebenarnyiikdiersebut,
sehingga koreksi medan yang diperhitungkan sekdasga positif.
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Gambar 4.7. Kontur korek&rrain. Interval kontur 0,02 mGal

4.2.5 Anomali Bouguer Lengkap

Anomali Bouguer lengkap merupakan suatu represietsi
medan gravitasi umum untuk memperkirakan gambaramdiki
bawah permukaan berdasarkan kontras rapat massanbatilai
gravitasi teoritis suatu titik yang tidak terdapadamean sea level
(MSL) adalah gravitasi normal yang dikoreksi tedyagerbedaan
ketinggiannya dari MSL (koreksi udara bebas darksirBouguer),
dan pengaruh kondisi med#erfain di sekitar titik pengukuran.
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Gambar 4.8. Kontur anomali Bouguer lengkap. Intek@ntur 5
mGal

Anomali Bouguer lengkap adalah harga anomali gaaviti
suatu tempat, dimana dalam perhitungannya telahaglikikan
seluruh koreksinya. Anomaliree air atau udara bebas yang
didapatkan tidak lebih hanya sebagai anomali stasiidak
memberikan informasi apapun. Untuk dapat mengadisa anomali
gravitasi di atas sferoida referensi sehingga dipar anomali
densitas bawah permukaan sebagai penyebab daibukstmedan
gravitasi (harus dipahami bahwa data dari medavitgeh yang akan
diinterpretasikan berada di bawah permukaan tofipgtéoreksi
udara bebas tidak menyebabkan titik observasi iéapi ke sferoida
acuan, melainkan hanya membawa medan gravitasi ahodin
sferoida referensi menjadi medan gravitasi nornaalappermukaan
topografi (Blakely, 1995).
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4.2.6 Pemisahan Anomali Regional dan Anomali Sisa

Anomali Bouguer adalah superposisi dari nilai aalbiyang
bersifat regional dan anomali yang bersifat lokasidual). Anomali
regional berasosiasikan dengan kondisi geologi uryamg dominan
pada daerah penelitian yang bersangkutan untuketaskpn efek
dalam yang menggambarkan keadaan bawah permukaan
(subsurfacg dan dicirikan oleh anomali berfrekuensi rendah.
Sedangkan anomali lokal atau sering disebut dergamali sisa
mengandung informasi kondisi geologi setempat yaetph
terdeviasi dari kondisi regionalnya dan lebih tku® pada efek
dangkal yang dapat menjelaskan struktur geologeatiagermukaan.

Anomali Bouguer dapat juga dianggap sebagai sopiip
anomali—anomali yang ditimbulkan oleh struktur geoldangkal,
menengah dan dalam, maupun struktur yang berdekiatarsaling
berinteraksi sehingga menimbulkan anomali yang amgptindih.
Anomali—anomali tersebut perlu dipisahkan untuk dagratkan
anomali yang berasosiasi dengan kondisi geologig yarenjadi
tujuan penelitian sebelum diinterpretasikan.

Pemisahan ini dapat dilakukan dengan beberapa axatara
lain, metoda empirisgfid griffin), metode pencocokan permukaan
(surface fitting, metodeiltering dan metode turunan vertikal. Dalam
penelitian ini menggunakan metode pencocokan peaanukyang
telah ada dalarsoftwaresurfer 8 untuk memperoleh nilai anomali
sisa. Metode ini menggunakan nilai massa rata-gataempat titik
terdekat berdasarkan jarak dari tiap titik.

Seberapa dekat permukaan dicocokkan pada suatu dat
bergantung pada order dari permukaan dan magndadedaerah
yang akan dicocokkan. Residual untuk orde kecil ilmas
menampakkan nilai regional trend dan orde keciltidak efektif
dalam memisahkan regional dan residual. Begitu, ppgamukaan
orde tinggi tidak efektif dalam memisahkan karerebdnyakan
anomali yang dicari setelahnya tercampur dengatonmalb pada
permukaan tersebut (Untoro,2005). Pada Gambar érfunjukkan
pola anomali sisa yang diperoleh dengan intervaltuwosebesar 5
mGal.
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Gambar 4.9. Kontur anomali sisa. Intek@itur 5 mGal

4.3 Interpretasi

Interpretasi pola anomali Bouguer dan anomiak slapat
dilakukan menggunakan dua cara, yaitu interpretaalitatif dan
interpretasi kuantitatif. Untuk interpretasi kuatif dilakukan dengan
menilai seberapa banyak informasi bawah permukaeng yapat
ditafsirkan berdasarkan kualitas data dari anongdyaberat.
Sedangkan untuk interpretasi kuantitatif dilakukatengan
melakukan perhitungan—perhitugan untuk mendapati@ambaran
bawah permukaan dari benda-benda yang menyebabkarah.

Untuk anomali Bouguer digunakan untuk menjelas&tek
dalam dan juga efek dangkal. Sedangkan untuk amosiséh
digunakan untuk menjelaskan efek dangkal yang daeatberikan
penjelasan tentang struktur geologi daerah pernmukaagan lebih
terperinci. Semua proses pembuatan peta kontumémggunakan
software surfer 8. Sedangkan untuk interpretasi secara titatiin
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dilakukan dengan cara pembuatan model 2D mengguorsafware
Grav2dc.

4.3.1 Interpretasi Kualitatif

Pengolahan data dengan menggunakan cara inteipretas
kualitatif mengandung ambiguitas, hal ini disebabkadanya
keunikan dari besar potensial gravitasi. Untuk suanomali
gravitasi tertentu terdapat tak hingga solusi mdoshda dengan
parameter rapat massa, geometri dan kedalamarbgabgda-beda.

Solusinya adalah dengan menentukan terlebih dadetiu
paremeter, misalnya kontras rapat massa atau aernmtrdasarkan
data geologi atau data lain yang tersedia, kemudienentukan
distribusi massa atau geometri model penyebab dhoma

Interpretasi secara kualitatif dilakukan dengamm caembaca
pola anomali Bouguer yang dikorelasikan dengan getdogi dan
data-data kebumian lainnya, sehingga secara umurpatda
memberikan informasi berupa gambaran struktur ggobawah
permukaan daerah penelitan. Gambaran secara umuinaiya
memberikan penafsiran berupa bentuk-bentuk  strulgaologi
tertentu, masih belum menyangkut ukuran/besaralogeo

Anomali Bouguer dan anomali sisa yang dihasilkatukin
daerah penelitian dapat dikorelasikan dengan merai@un peta
geologi yang telah dikonversi koordinatnya ke satoster dalam
sistem UTM (Universal Transverse Mercatpr sehingga dapat
dibandingkan keduanya. Korelasi dengan peta geofogtlak
dilakukan terutama untuk anomali sisa, karena ahosisa ini
mengandung informasi kondisi geologi setempat yaetah
terdeviasi dari kondisi regionalnya dan lebih teu® pada efek
dangkal, sehingga lebih menarik untuk ditelaahhliédhjut anomali
Bouguer yang ditunjukkan.
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Gambar 4.10 Korelasi peta geologi dengan kontumatidBouguer
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Gambar 4.11 Korelasi peta geologi dengan kontumaticsisa
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Bentuk kontur pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 kikewa
persebaran anomali yang ditentukan dari titik p&ngan baik pada
Gambar 4.10 dan Gambar 4.11. Terlihat bahwa kexaplbontur
berada pada bagian atas, karena disanalah anariadisar yang
terukur baik anomali Bouguer dan anomali sisa, Wdekbntur yang
masih belum sempurna dikarenakan kontur tersebwsihnizelum
mengalami proses reduksi bidang datar dan prosesikasi ke atas.
Namun secara umum bentuk anomali terlihat di bagias dan juga
bagian bawah dengan masing-masing interval sebas&al.

Garis-garis kontur dengan kerapatan tinggi di bagitas
pada peta merupakan refleksi dari kontras rapasanbatuan yang
relatif tinggi akibat keberadaan sesar/patahan adirah tersebut,
sedangkan garis-garis kontur yang renggang mengg&arkontras
rapat massa batuan yang relatif kecil diakibatkdeh cadanya
sedimentasi dengan kemiringan yang landai. MeskKipigak
sepenuhnya terlihat pada gambar diatas, namun peidses
selanjutnya kontur tersebut akan menunjukkan adamganali di
bagian atas dan bagian bawah dari daerah penelitiden mGal
yang terukur pada anomali Bouguer berkisar padamvak -5 mGal —
80 mGal dengan nilai anomali terbesar sebesar 7@l dén nilai
anomali Bouguer terkecil sebesar 45 mGal. Untuk mhomali sisa
berkisar pada interval -25 mGal 70 mGal dengani rdlomali
terbesar sebesar 70 mGal dan nilai anomali terkssidlesar -25
mGal.

Untuk daerah dengan pola kontur yang lebih raquetisinya
lebih landai jika dibandingkan dengan daerah sekita sedangkan
daerah dengan pola kontur yang lebih renggang getdrmasi
batuan vulkanik dan dimungkinkan adanya batuarbtesan berupa
batuan basalt dari bawah. Anomali tinggi berdasaip@ta geologi
berada di daerah utara dari pola kontur anomaligBeu yang ada
hal ini disebabkan batuan yang berumur pratersdgperkirakan
bahwa batuan tersebut adalah batuan vulkanik, glatung yang
dahulu pernah ada di daerah penelitian, sedangianr@ndah yang
berada di bawah di dominasi oleh batuan alluvium@i Reterangan
di atas dapat diketahui bahwa nilai anomali Bouguga mungkin
dipengaruhi oleh distribusi massa batuan basemnsehisj. Dengan
asumsi ini, maka nilai anomali yang relatif tindggsa dikorelasikan
dengan keberadaan lapisan batbasemenyang relatif dangkal di
permukaan. Sebaliknya, anomali Bouguer dengan neilafif rendah
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dapat dikorelasikan dengan keberadaan lapisan rbdiasement
yang relatif dalam.

Anomali sisa dari data gayaberat diperoleh dengama c
memisahkan pengaruh anomali lokal dari pengarumahaegional.
Pada umumnya solusi yang dihasilkan tergantung kadbtas dari
informasi tambahan dalam mendekatkan sumber andokali yang
benar-benar mewakili obyek batuan penyebab anorRalnyebab
terjadinya anomali dengan pola tinggi dan pola abngdada kontur
anomali sisa adalah adanya efek dari batuan-bateagusun di
bawah permukaan yang terlihat pada Gambar 4.9.aBdiatuan
dengan anomali tinggi, yang berada pada pola tinggiominasi
oleh batuan vulkanik yang berupa batuan basalbjtyidiorit, diabas
dan gabro. Sedangkan untuk anomali rendah batuamahba
permukaan di dominasi oleh batuan sedimen. Anowsalg tinggi
dengan pola yang terpotong-potong dimungkinkan ricaradanya
sesar normal atau sesar geser yang terjadi selamdemtukan
batuan. Sedangkan anomali tinggi disebabkan ka@aaya patahan
normal yang sejajar dengan kelurusan anomali. Afiageradah pada
daerah penelitian ada pada arah selatan atau patksah
pengukuran 2 dan lintasan pengukuran 3.

4.3.2 Interpretasi Kuantitatif

Interpretasi  kuantitatif dilakukan dengan mengaaali
penampang pola anomali sisa sepanjang lintasanteryang telah
ditentukan. Dari lintasan yang diambil tersebut adagilihat pola
struktur bawah permukaannya, jadi ilustrasinya gepemi yang
diiris, sehingga terlihat lapisan-lapisan batuangyada didalamnya.
Dalam penelitian ini dibuat dua penampang anontais§ section
yaitu penampang AB dan CD. Interpretasi kuantitaiibkukan
berdasarkan hasil penafsiran kualitatif, terutanaalap pemodelan
kontur residualnya, sehingga dapat menentukan ibdggian
penampang anomali yang menarik untuk ditafsirkewksir geologi
bawah permukaannya. Namun dalam interpretasi Ka#htini
terdapat ambiguitas karena beragam model dapasiliina yang
disebabkan oleh adanya parameter rapat massa, igecaa
kedalaman yang tidak pasti.
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Oleh karena itu diperlukan data tambahan berupa dat
pendukung seperti data geologi daerah penelitiata thpat massa
(densitas) batuan, serta data geofisika lainny@rpretasi geologi
secara kuantitatif dilakukan berdasarkan pemodetapanjang
lintasan tertentu, sehingga dapat ditafsirkan géorbenda-benda
geologi di bawah permukaan yang menyebakan adangendi.
Pemodelan ini menggunakan perangkat lunak kompyaét Surfer
8 dan Grav2dc.

4.3.2.1 Interpretasi Kuantitatif Penampang Anomali Gayaberat
Lintasan AB
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Gambar 4.12 Lintasan pengukuran 1
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Gambar 4.12 merupakan anomali sisa urdrdss section
lintasan pengukuran Lifie 1) dimana jangkauan anomali di lintasan
tersebut berkisar pada nilai 0—70 mGal yang ditaddagan daerah
berwarna ungu muda hingga putih dimana dominasinatidoerada
pada daerah berwarna hijau, biru muda dan ungu.

Sedangkan untuk Gambar 4.13 adalah pemodelan 2ik unt
gambaran bawah permukaaross sectiorlintasan 1 dengan error
(toleransi kesalahan) sebesar 4,05%. Pola tingdam rendahan
pada model di atas menunjukkan perkiraan formasiaibadan juga
menunjukkan adanya keberadaan sesar/patahan yandpemiek
daerah tersebut. Hal ini dapat terlihat dari ganttmartur anomali
sisa yang menunjukkan pola yang sama dengan pola pada
Grav2dc. Sumbu X merupakan jarak, sedangkan sumliposttif
merupakan nilai anomali Bouguer dan sumbu Y negaéfupakan
kedalaman. Dimana untuk pola tinggian berada padzk j3000—
6750 meter dan jarak 10750-24000 meter sedangkark yoola
rendahan berada pada jarak 0-3000 meter dan jaiaB—60750
meter. Kedalaman yang digunakan berada pada keaial@w4000
meter. Nilai anomali terkecil pada nilai -25 mGaindnilai anomali
tertinggi pada nilai 43,4 mGal.
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Pola tinggian dapat diasumsikan sebagai bukit pala
rendahan dapat diasumsikan sebagai lembah. Anpb$astinggian
(bukit) ditunjukkan dengan adanya sesar pada dabsatvarna
merah dan biru tua yang juga menunjukkan dens#ag Yerbeda
sesuai dengan korelasi peta geologi maka untukadatrsebut
diperkirakan terdapat sesar normal pada kedalai®@b @eter, pola
sesar normal diperkirakan juga terdapat pada kew@aleB000 meter
ditandai dengan pola batuan berwarna coklat daa paklat tua
dimana antara kedua batuan tersebut teffdding (keadaan batuan
yang terlipat atau seperti melengkung dan terdapatuan
dibawahnya) sesuai dengan peta geologi maka da®rakebut
beranomali tinggi dengan dominasi batuan adalahababasement
yaitu schist (batuan sedimen vulkanik) yang ditunjukkan dengan
warna ungu muda pada peta geologi sedangkan paal£dgr
ditunjukkan dengan pola warna coklat sampai coklet, sesar
normal ini berarah dari utara ke baratdaya. Pada pendahan
didominasi oleh batuan pasir dan juga batuan alloyisedangkan
pada pola tinggian didomniasi oleh batuan schistgde sedikit
batuan pasir pada pola batuan yang mengdiading.
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4.3.2.2 Interpretasi Kuantitatif Penampang Anomali Gayaberat
Lintasan CD
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Gambar 4.14 Lintasarepgukuran 2 dan
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Gambar 4.15 Model 2bross sectior?2 dan3
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Gambar 4.14 merupakan anomali sisa unttdss section
lintasan pengukuran 2 dan Bné 2 & line 3 dimana jangkauan
anomali di lintasan tersebut berkisar pada nildgi6)s mGal (nilai
anomali rendah) yang ditandai dengan daerah beawamgu muda
hingga ungu tua dimana dominasi anomali berada mhkdaah
berwarna ungu.

Sedangkan untuk Gambar 4.15 adalah pemodelan 2k unt
gambaran bawah permukaaross sectiorintasan 2 dab 3 dengan
error (toleransi kesalahan) sebesar 5,74 % . Raoig yerlihat pada
model ini cenderung berupa daerah rendahan, pajgién terlihat
pada ujung keduanya. Pola pada grav2dc mempunyairigan
dengan pola pada gambar anomali Bouguer, yangniiayadengan
keadaan yang cekung, hal ini diperkirakan terdpptdhan besar di
tengah-tengahnya dengan nilai anomali rendah yaagd&i dengan
warna dominan ungu hingga ungu muda. Dimana untola p
rendahan tersebut berada pada jarak 4500-24500 seztangkan
untuk pola tinggian berada pada nilai 1000meter 2B500 meter.
Pola rendahan paling mencolok terlihat pada janatara 20500—
22500 meter, diperkirakan ada patahan besar padgkgaan
tersebut .Dengan kedalaman yang digunakan beratdakealalaman
0—4000 meter. Nilai anomali terkecil pada nilai Gah dan nilai
anomali tertinggi pada nilai 16,5 mGal.

Pola tinggian dapat diasumsikan sebagai bukit pala
rendahan dapat diasumsikan sebagai lembah. Anpb$astinggian
(bukit) ditunjukkan dengan adanya sesar pada ddsraiarna biru
tua dengan merah tua dan pada kontak batuan bere&un muda
dan hijau muda, keduanya dimungkinkan merupakaar sesrmal
beararah barat daya ke tenggara meskipun padaaprograv2dc
kelihatannya warnanya berbeda, akan tetapi padgataamnya jenis
batuannya sama yaitu batuan pasir (biru tua, lbmerah) namun
karena adanydolding dan sesar maka terjadi kontak batuan dan
terpengaruh densitas batuan yang mengalami koreiagjath batuan
barkaitan, yaitu dengan pola berwarna hijau yangupakan batuan
konglomerat sedangkan pada pola bagian bawah gatah tua,
hijau, merah tua dan biru merupakan batuan lempasgan. Pada
daerah tersebut diperkirakan terdapat sesar nqratd kedalaman
1500-3500 meter, dimana diantara kedua batuanbtergerjadi
folding (keadaan batuan yang terlipat atau seperti melerggklan
terdapat batuan dibawahnya), pola sesar normaar(sesk) juga
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terdapat pada kedalaman 0-3000 meter ditandai degma batuan
berwarna coklat dan juga coklat tua sesuai dengtngeologi maka
daerah tersebut beranomali tinggi dengan dominasiabp adalah
batuan konglomerat, batuan pasir dan juga batuapueg pasiran,
pada peta geologi, ketiganya ditandai dengan waoidat tua,

kuning dan hijau. Sesar normal ini berarah dariatokya ke
tenggara. Pada pola rendahan didominasi oleh balempung

pasiran dan juga batuan pasir, sedangkan pada tpajgian

didomniasi oleh batuan konglomerat. Pola sayatata piamtasan 2
dan lintasan 3 pada model ini digabungkan menjati sayatan
karena pola persebaran yang mirip sehingga diambihg diantara
persebaran data antara kedua lintasan tersebut.
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4.4 Struktur Regional Daerah Penelitian Berdasarkan Mocl 2D
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Gambar 4.16 Geologi Struktulau Sulawesi
(Caitvdkk, 2007)

Sulawesi terletak pada pertemuan 3 lempeng bes#y y
IndoAustralia serta sejumlah lempeng kecil (lempEiigina) yang
menyebabkan kondisi tektoniknya sangat sangat |lekmpl
Kumpulan batuan dari busur kepulauan batuan Bankelauan
Ofiolit, dan bongkah dari mikrokontinen terbawa dama proses
penunjaman, tubrukan, serta proses tektonik (Vauwen, 1994).
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Sedangkan perkembangan evolusi geologi untuk pulau
Sulawesi dapat dibedakan menjadi 4 jalur tektordgituy jalur
kontinental Banggai-Sula, meliputi Sulawesi bagiamur dan
Sulawesi bagian tengah, jalur vulkanik dan plutanigiputi daerah
Sulawesi Utara. Kemudian Sulawesi Tengah bagiarathbedan
Sulawesi Selatan. Jalur vulkanik plutonik tersedentik dengan M
Mandala Sulawesi Barat (Sukamto, 1982).

Keadaan struktur regional daerah penelitian secaram
berupa daerah tinggian dan rendahan, dimana daegajien berada
dibagian atas (utara) dan daerah rendahan beradaiahn bawah
(selatan). Hal ini sesuai dengan korelasi antata geologi daerah
penelitian dengan model 2D yang telah dijelaskaatds. Dengan
anomali Bouguer terbesar berarah dari barat kertotam anomali
terkecil berarah dari baratlaut ke arah tenggara.

Daerah penelitian merupakan bagian darést Sulawesi
Plutonic Vucanic Arcyang juga merupakan bagian dari busur
magnetik barat yang merupakan bagian ujung timpafa Sunda.
dengan formasi batuan yang membentuk berupa seduatenary
batuan cenozoic vulcanic batuan plutonic serta batuan sedimen
Tertiary lainnya. Dominasi batuan penyusun pada daerahltigene
terdiri dari batuartenozoic vulcanican batuan sedimépuatenary
Pada bagian atas (lintasan 1) dominasi batuan &ehgiuan
alluvium dan koluvium serta batuachistyang merupakan batuan
sedimen vulkanik yang merupakan komponen dari bassegimen
Quatenarysedangkan pada bagian bawah (lintasan 2 dandmtas
dominasi batuan berupa batuan konglomerat, bataair, batuan
lempung pasiran dengan sedikit sisipan batuaniatfudan batuan
schistyang merupakan komponen dari bataanozoic vulcanic

Pengaruh tumbukan lempeng Pasifik, Benua Asia destralia
terhadap Sulawesi adalah bersatunya bagian bamabatfan timur
Sulawesi yang berbentuk huruf “K”, terbentuknyaujagunungapi
dalam Mandala Geologi Sulawesi Barat, serta tanjadsesar Palu-
Koro yang berarah baratlaut-tenggara. Di daeralavi&di Barat
berkembang beberapa sesar ikutan atau sesar selgamdeberarah
hampir barat—timur (Anonymous, 2010).
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Peristiwa tersebut kemungkinan besar telah benampsejak
awal Miosen Tengah, kemudian menurun perlahan selam
sedimentasi sampai Kala Pliosen. Menurunnya Terd&lanae
dibatasi oleh dua sistem sesar normal, yaitu s@&zanae yang
seluruhnya tampak hingga sekarang di sebelah timhan, sesar
Soppeng yang hanya tersingkap tidak menerus diladelzarat.
Selama terbentuknya Terban Walanae, di sebelahr tikegiatan
gunungapi hanya terjadi di bagian selatan, sedangkasebelah
barat terjadi kegiatan gunungapi yang merata ddatan hingga ke
utara yang berlangsung dari Miosen Tengah sampiato&tn.
Bentuk kerucut gunungapi ini masih dapat diamatadirah sebelah
barat dengan kenampakan berupa tebing melingkargetikmgi
Gunung Benrong, di utara Gunung Tondongkarambu,g yan
dimungkinkan adalah sisa kaldera (Sukamto, 1982).

Akibat terjadinya proses geologi tersebut maka etetik
formasi geologi daerah penelitian. Jika diklasiikan berdasarkan
umur batuan maka terdapat 4 umur utama yaitu padaphocene
masa miocene masa oligocenge dan masaeocene Pada masa
pliocene dan masa miocene terbentuk formasi Lisig yhdalamnya
tersusun dari beberapa batuan, antara lain, forR@sangkayu yang
terdiri dari lumpur laut dan lumpur terestrial, i konglomerat,
batuan lempung dimana formasi diatas merupakanukamtdari
batuan kapur/gamping dan batuan alluvium. Sedangkaia masa
oligocene dan masa eocene terbentuk formasi Toyaag
didalamnya tersusun atas lumpur laut dan formasioBg-budong
yang didalamnya tersusun dari sedimen benua, lurtguty dan
batuan konglomerat. Dan juga terdiri dari formasiuftnpang yang
didalamnya terdiri dari batuabara dan batuan fluestik.

Formasi Toraja merupakan anggota Rantepao. Forfhoaaja
diendapkan bersamaan dengan formasi Toraja teddni batuan
gamping numulites dan batuan gamping terhablurgulaebagian
tergerus, dan berumur Eosen. Formasi Mapi diendapkeara tidak
selaras dengan posisi yang berada di atas formasajal dan
anggota Rantepao, formasi Toraja, terdiri dari &atpasir tufaan,
batuan lanau, batuan lempung, batuan gamping pasian
konglomerat.
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Kedua formasi yang membentuk formasi Toraja tersebu
merupakan bagian dari batuan gamping dan batuarviath.
Sedangkan untuk basement yang terbentuk merupakaarschist
yang merupakan batuan sedimen vulkanik dimana afuala
tersusun dari batuan cretaceous dan batuan metknieefiuanya
membentuk basemesthistmesozoi Keadaan batuan-batuan dan
formasi-formasi inilah yang disebut sebagai bagian stratigrafi
cenozoidari busur magnetik barat di Sulawesi Barat.

Keberadaan batuan sedimen vulkanik, batuan gamybng
terbentuk di daerah penelitian membuktikan bahweapaaman
dahulu terbentuk gunung yang membentang dari ktaselatan dari
derah penelitian. Dimana pada keadaan saat inabadara berupa
bagian tinggian dan bagian selatan berupa bagiagahan, maka
dapat diperkirakan bagian utara merupakan bagiggian dari
gunung yang pernah ada di daerah penelitian daraldaselatan
berupa bagian rendahan dari gunung tersebut (Iemiahain itu,
adanya sesar utama yang berupa sesar normal (baégidn utara
ataupun bagian selatan dari daerah penelitian)tjugd membentuk
daerah penelitian. Keberadaan sesar ini membebagin atau
antiklin dengan arah sesar berarah dari Utara kat@aya dengan
sudut kontraksi sesar yang tingdiigh angel contractional faylt
berada pada sekitar 20°-25°, sehingga dapat dip&eh
kemungkinan adanya antiklin pada daerah penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian dan analisis yang dilakukan dapsitpulkan:

1. Kontras nilai anomali Bouguer daerah SulawesiaBéerkisar
antara 24 mGal sampai 58 mGal untuk kontras ancsigi -25
mGal sampai 70 mGal. Pola ini mempunyai kelurusesars
utama berupa sesar normal berarah barat-timur deatdaya-
tenggara.

2. Berdasarkan hasil interpretasi model 2D, batp@nutup pada
daerah penelitian adalah batuan schist dengan dtatelaurang
lebih 1 km. Anomali tinggi tersusun oleh batuanestonedan
alluvium yang berarah dari Barat ke timur. Sedangaaomali
rendah berupa batuan konglomerat, batuan pasir bddnan
lempung pasiran serta batuachistdengan arah barat daya ke
tenggara. Hal ini sesuai dengan peta geologi, derigemasi
utama yang terbentuk adalah formasi Lisu dan foriasja.

3. Pada daerah penelitian dimungkinkan adanyaradban antiklin
yang ditandai dengan sesar normal yang besar bedaraUtara
ke Baratdaya dengan sudut kontraksi sebesar 20°-25°

5.2 Saran
Untuk penelitian = selanjutnya diharapkan penelitigaju
membandingkan dengan metode lain serta data pengulang
lebih lengkap sehingga data semakin akurat dangaenigaran
struktur geologi dapat dilakukan dengan lebih detai
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LAMPIRAN 1

Tabel 1.1 Data Pengukuran Lintasan 1 Daerah SulaweBarat
Tabel 1.1.1 Data Konversi Awal

Stasiun Wakiu h Pembacaan mial Tidal
No lam | Menit | {m) alat
1 BASE 9 30 14 1650.05 1673.255 | 0.052
2 K1 10 o 17 1648.48 1671.663 | 0.042
3 K2 10 15 1 1647.4 1670.568 | 0.036
4 K3 10 a0 23 1646.04 1671.216 | 0.031
] K4 10 52 22 1646.06 1669.20% | 0,023
& K5 11 10 27 1646.29 1669.442 | 0017
7 K& 11 27 28 1646.55 1669.706 | 0.011
2 K7 11 45 26 1647.18 1670.345 | (.005
9 K8 12 1 23 1647.69 1670.862 0
10 K9 12 20 24 1648.04 1671.216 | <0.005
i1 K10 12 45 a0 1648.27 1671.45 .01
12 K1ll 13 i} 34 1648.75 1671.937 | 0.013
1 K12 13 36 42 1648.41 1671.592 | 0016
14 BASE 15 33 14 1649.74 1672.941 0

Tabel 1.1.2 Data Koreksi Gravitasi

Gravitasi
Koreksi Selisih G.0bs
1673.307 0 978045.8

1671,705 -1.602 | 578044.138
1670.604 -2.703 | 978043.097
1671.247 -2.06 878043.74
1669.232 -4.075 | 978041725
1669.455 -3.848 | 578041552
1665.717 -3.59 57804221
1870.35 -2.957 | 978042.843
1670.862 -2.445 | 978043.355
1671.211 -2.086 | 578043.704
1671.44 -1.867 | G78043.933
1671.524 -1.383 | 978044.417
1671.576 -1.731 | 578044.069
1672.541 0,366 | 578045.434




Tabel 1.1.3 Data Koreksi-Koreksi dan Anomali Bougue

Koreksi Ancmali
G.Normal FAC Bouguer CcC Terrain Bouguer
S78040.244 4.3204 0.157343 2.7538 H] 8.3058
578040.237 5.2462 0.203027 3.3435 o 7.3045
573040.31 5.8634 0.227109 3.7373 0.001 6.5253
S978040.296 7.0978 0.274921 4.5241 0 7.9681
978040.334 6.7832 0.262968 4.3274 0.002 53.6704

578040.509 8.3322 0.322734 5.3105 0.025 6.7789
S78040.558 8.6408 0.334687 5.5076 0.024 7.1436
578040.664 8.0236 0.310781 5.1142 0.028 7.3212
978040.327 7.0978 0.274521 4.5241 0.104 7.6561
978040.406 7.4064 0.286874 4.7208 0.2585 8.3138

S78040.724 9.258 0.338553 5.901 0.155 9.265

578040.654 10.4524 0.406405 6.687 0.456 10.506
978040.86 12.9612 0.50203 8.2614 0.363 11.8334
9738040.244 4.3204 0.167343 2.7538 &) 7.5438

Tabel 1.2 Data Pengukuran Lintasan 2 Daerah SulaweBarat
Tabel 1.2.1 Data Konversi Awal

Stasiun Waktu h Pembacaan miGal Tidal
No lam | Menit | {m) alat
1 BASE % 10 21 1733.757 1757.738 | 0.116
2 Bl 10 o 13 1686.054 1709.867 | 0.105
3 B2 1 23 28 1689.602 1713.365 | 0.095
4 B3 10 37 23 1694.713 1819.961 | 0.088
5 B4 10 56 15 1700.392 1724.308 | 0.078
6 B5 11 10 22 1711.841 1735.918 | 0.069
7 BE 11 21 20 1729.802 1767.647 | 0.062
g B7 11 33 22 1743.128 1754,133 | 0.054
9 B8 11 44 36 1743.402 1767.925 | 0.047
10 BS 11 53 27 1750.957 1775.587 0.04
11 B10 12 2 28 1745.562 1770.116 | 0.033
12 Bil 12 25 33 1740.917 1765.405 | 0.017
13 B12 12 35 a7 1735.674 1760.088 | 0.007
14 B13 12 53 30 1742.702 1767.215 | -0.002
15 Bl4 13 10 40 1734.599 1758.9598 | -0.012
16 B15 13 25 39 1736.019 1760.439 | -0.02
17 Bie 13 37 42 172818 1752.,498 | -0.027
18 B17 13 35 44 1724.914 1749.176 | -0.035
15 BASE 15 14 21 1734.335 1758.73 | -0.045




Tabel 1.2.2 Data Koreksi Gravitasi

Gravitasi

Koreksi Selisih G.0hs
1757.854 0 578105.4
1709.972 -A7.882 978057.518
1713.46 -44.3594 978061.006
1820.049 62.155 978167.595
1724.386 -33.468 | 978071.932
1735.987 -21.867 578083.533
1767.709 9.855 978115.255
1754.187 -3.667 978101.733
1767.972 10.118 578115.518
1775.627 17.773 578123.173
1770.135 12.295 978117.655
1765.422 7.568 578112.968
1760.095 2.241 578107.641
1767.213 5.359 578114.759
1758.986 1.132 978106.532
1760.419 2.565 978107.565
1752.471 -5.383 978100.017
1749.141 -8.713 978096.687
1758.681 0.827 578106.227

Tabel 1.2.3 Data Koreksi-Koreksi dan Anomali Bougue

Koreksi Anomali
G.Nermal FAC Bouguer cC Terrain Bouguer
578038.61 6.4806 0.251015 4.1307 0.088 70.9207
578038.645 4.0118 0.15539 2.5571 0.206 21.4261
978038.701 2.6408 0.334687 5.5076 0.04 27.8126
978038.78 7.0978 0.274521 4.5241 0.028 133.3391
972038.507 5.8634 0.227108 3.3737 0.004 36.7987
5978038.514 6.7892 0.262968 4.3274 0.038 45,3464
578038.714 b.172 0.235062 3.934 0.038 80.475
578038.616 6.7852 0.262368 4.3274 0.051 67.4444
578038.688 11.10896 0.430311 7.0812 0.033 83.9112
978038.645 8.3322 0.322734 5.3109 0.051 89.8343
578038.474 8.6408 0.334687 5.50786 0.0:47 84,7286
578038.847 10.1838 0.394452 5.4911 0.026 80.6121
578038.906 11.482 0.442265 7.2779 0.113 76.0129
978038.527 9.258 0.358593 5.901 0.144 82.133
978038.77 12.344 0.478124 7.868 0.161 75.63
578038.642 12.0354 0.466171 7.6713 0.155 76.9543
578038.544 12.9612 0.50203 8.2614 0.189 65.7344
578038.486 13.5784 0.525936 8.6548 0.013 66.8558
978038.61 6.4806 0.251015 4.1307 0.088 717477
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Tabel 1.3 Data Pengukuran Lintasan 3 Daerah SulaweBarat
Tabel 1.3.1 Data Konversi Awal

Stasiun Walktu h Pembacaan miGal Tidal
No Jam | Menit | (m) alat
1 BASE 9 22 37 1643.64 1666.755 | 0.153
2 T1 9 11 20 1648.08 1671.257 | 0.154
3 T2 B 51 24 1647.63 1670.801 | 0.155
4 T3 10 1 26 1646.4 1669.554 ( 0.154
5 T4 10 12 15 1651.74 1674.965 | 0.153
6 T5 10 24 65 1644.67 1667.799 0.15
7 T6 10 42 1 1658.3 1681.621 | 0.142
8 T7 10 55 23 1662.68 1686.063. | 0.139
it T8 11 0 23 1667.19 1690.637 | 0.137
10 TS 12 3 47 1664.18 1687.584 [ 0.092
11 T10 12 15 37 1667.52 1690.571 |. 0.081
15 Tii i 28 22 1671.64 16595.149 | 0.063
13 T12 13 13 25 1553.5 1677.16 0.026
14 Ti3 i3 26 33 1651.48 1674.705 | 0.014
15 Ti4d 13 35 34 1654.82 1678.092 | 0.005
16 T15 13 45 36 1657.92 1681.236 | -0.008
17 T16 14 21 27 1661.31 1684.674 | -0.036
18 BASE 15 30 37 1643.73 1666.846 | -0.071

Tabel 1.3.2 Data Koreksi Gravitasi

Gravitasi

Koreksi Selisih 5.0hs
1666.908 0 978042.9
1671.411 4,503 Q78047.403
1670.956 4,048 978046.948
1669.708 2.8 S78045.7
1675.122 8.214 978051.114
1667.949 1.041 978043.941
1681.763 14.855 S78057.755
1686.202 19.294 978062.194
1690.774 23.800 S78006.760
1687.676 20,768 S78063.068
1691.052 24.144 S78067.044
1695.217 28.309 978071.209
1677.186 10.278 978053.178
1674.719 7.811 978050.711
1678.097 11.185 978054.089
1681.228 14.32 Q7B057.22
1684.638 17.73 S78060.63
1666.775 -0.133 978042.767




Tabel 1.3.3 Data Koreksi-Koreksi dan Anomali Bougue

Koreksi Anomali

G.Mormal FAC Bouguer CE Terrain | Bouguer
8978039.578 | 1L.4182 | 0.442265 1.2779 0.016 10.1999
973039.564 6.172 0.239062 3.334 0.023 10.773

S78040.07 7.4061 0.286874 4.7208 0.057 6.878

978040.154 8.0236 | 0.310781 5.1142 0.05% 10.6202
978040.144 5.8634 0.227109 30373 0.018 14,7373
578039.796 20.059 | 0.776952 | 12.7855 0.018 16.9305
878040.057 5.5548 | 0.215156 3.5406 0.026 21.2386
9780359.986 7.0978 0.274321 4.5241 0.022 26,7321
§78035.878 7.0978 | 0.274921 4.5241 0.03 31.4121
978039.857 | 14.5042 | 0.563206 9.2449 0.03 33.0559
978039.757 | 11.4182 | 0.442265 7.2779 0.052 34.5649
978039.723 £.7582 0.262568 44,3274 0.05 35.8134
978040.237 7.715 0.298828 49175 0.053 17.8585
572040325 | 10.1838 | 0.354452 6.4911 0.155 16.8771
978040.206 | 10.4924 | 0.406405 6.6878 0.154 20.5108
978040.194 | 111036 | 0.430312 7.0812 0.258 24,1072
973040.107 8.3322 | 0.322734 2.3109 0.285 25,8335
978039.964 | 11.4182 | 0.4423265 7.2779 0.016 10.0809
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LAMPIRAN 2
Tabel 2.1 Densitas Bulk Untuk Batuan dan Mineral

Batuan  Mineral Densitas Bulk (Kg/nt®)
Sediments
Unconsolidated 1400 — 2300
Sandstone€ 2000 — 2700
Limestone 2500 — 2800
Claystone 2500 - 2800
Brown Coal 1000 — 1500
Bituminous Coal 1200 — 1800
Effusive rocks
Basalt 2700 — 3300
Diabase 2800 — 3100
Intrusive Rocks
Granite 2500 — 2800
Gabbro 2800 — 3100
Peridorite 3100 — 3300
Metamorphose Rocks
Slate 2500 — 2900
Greis 2600 — 3100
Mineral
Rock salt 2100 — 2400
Orhydrite 2900 — 3600
Sphelerite 3900 — 4200
Choleopyrite 4100 — 4300
Chromite 4300 — 4600

(Torge, 1989)



Tabel 2.2 Nilai Densitas Batuan

Batuan Densitas VSIEIEE
/Mineral (gr/cm3) Bz
(gr/cm3)
Batuan Beku
Andesit 2.40 - 2.80 2.61
Basalt 2.70 - 3.30 2.99
Diorit 2.72-2.99 2.85
Gabro 2.70 - 3.50 3.03
Granit 2.50-2.81 2.64
Lava 2.70 - 3.00 2.90
Porfiritik 2.60 -2.89 2.74
Batuan Sedimen
Lempung 1.63 - 2.60 1.70
Kerakal 1.70 - 2.40 1.95
Pasir 1.70 - 2.30 1.6
Lanau 1.80 - 2.20 1.43
Batuan Pasir 1.61-2.76 2.35
Batu Gamping 1.93-2.90 1.93
Aluvium 1.20 - 2.40 1.80
Batuan Malihan
Kuarsa 2.50-2.70 2.60
Granulit 2.52-2.73 2.65
Marmer 2.60-290 2.75

(Telford, 1976)
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LAMPIRAN 3
Tabel 3.1 Konversi ke Satuan mGal Gravitimeter TipeG-1053

COUNTER READ VALUE IN mGals FACTOR INRTERVAL

a 1] 1.01437
100 101.44 1.0143
200 202 .87 1014235
300 304.29 1.01412
400 405.71 1.01411
500 507.12 1.01406
600 B08.52 1.01402
700 709935 10139
800 811.32 1.01396
2300 91272 1.01324
1000 101411 1.01394
1100 FLERSE 101394
1200 121649 1.01396
1300 13183 101398
1400 14197 1.01401
1500 15211 1.01404
1600 16225 1.014092
17400 172581 1.01415




Lanjutan tabel konversi

COUNTER READ VALUE IN mGals FACTOR INRTERVAL
1800 1825.32 1.01415
1900 1526.74 1.01425
2000 2028.17 1.01431
2100 2128.6 1.01438
2200 2231.04 1.01445
2300 2237.41 1.01452
2400 2433.93 1.0146
2500 2535.35 1.01468
2600 2636.86 1.01478
2700 2738.34 1.01433
2800 2835.82 1.01491
2500 2941.31 1.01495
000 3042.81 1.01507
3100 3144.32 1.01515
3200 3245.83 1.01523
3300 3347.36 1.01531
3400 3448.89 1.01538
3500 3550.43 1.01546
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LAMPIRAN 4

Kontur Anomali Bouguer dan Anomali Sisa
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LAMPIRAN 5

Pembagian Zona UTM Dunia
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Pembagian Zona UTM dan TM-3° di Indonesia
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(Anonymous, 2011)

Penentuan koordinat suatu titik dapat dilakukan gdan cara
mengkonversikan nilai derajat kedalam satuan mdger detik,
dengan menggunakan pedoman sebagai berikut :

1° (derajat) buiur[:‘linmng = M, 322 km = 1M1.322 meter

1° (derajat) bujur / lintang = &0' (menit} = 3600" (detik)

T (menit) bujur / lintang = 60" (detik)

1 (menit) bujur / lintang = 1.885,37 meter

1" (detik) buiur / lintana = 30,9227 meter

(Hidayat dkk, 2005)
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Dari perhitungan di atas hasil yang diperoleh digahkan, seperti
contoh di bawah ini:

Berapa jarak antara 7°10' 30" sampai 8°15' 40" ?

Jarak antara kedua fitik tersebut adalah 1° 5 10*
1° X N.322 m = M.322 m
5 x 188537Tm = 942685 m
10" x 309227 m = 309,227 m +
= 121.058,007 m
= 121,058 km

(Hidayat dkk, 2005)



Tabel 5.1 Daftar Zone Proyeksi UTM dan TM-3° untukWilayah

Indonesia
Nompr. Zone Meridian Sentral | Meridian Batas
uTHM T™M-3°
UtTM | TM-3* |UTM | TM-3* E :
Baral | Timwr | Barat | Timue
46 a3 9 95"
46.7 q4+30 ey 95°
47 471 oo 97 aF | 96" 103" e 99°
472 100300 g9t 102+
48 46.1 105 10530 | 102 105" 102 105°
48.2 10630 105 108*
49 '49.1 e 0eEr | 1E | 106 s
49.2 11230 11° 114
50 L{iS] 17 11530 | 114° 120 114 17
i 50.2 | 11830 ; 117 120°

51 51.1 123* 12130 | 1200 126* 120 123+

L - 124730 F 125 126°
52 521 129* 127 | 1ze 132" 126" 129*
522 130730 29" 137
53 531 135° 13 |1 138 132" 135°
532 13630 135 13@*

54 B4 147° 1300 | 138 144 13 141

(Mutiara A, 20023
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